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ABSTRAK 

Muhammad Abdur Rochman, 2020, Kesadaran Kolektif Pengunjung dalam 

Pemeliharaan Lingkungan di Ruang Terbuka Hijau Taman Kebon Ratu 

Kabupaten Jombang. Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman 

pengunjung dalam pemeliharaan lingkungan serta menjaganya, dan bagaimana 

implementasi pengunjung atas pemahaman merawat lingkungan dan tata aturan 

dalam ruang terbuka hijau taman kebon ratu kabupaten jombang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pemahaman pengunjung 

tentang pemeliharaan lingkungan dan juga untuk mengetahui tata kelola taman 

kebon ratu, kemudian untuk mengetahui pengunjung ditaman kebon ratu apakah 

sudah ikut serta untuk memelihara taman tersebut. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

deskriptis analisis dan menggunakan teknik analisis triangulasi data dari 

pengumpulan data observasi, wawancara, serta dokumentasi. Teori yang 

digunakan dalam melihat suatu fenomena yang terjadi pada Kesadaran Kolektif 

pengunjung dalam Pemeliharaan Lingkungan ini adalah teori Kesadaran Kolektif 

dari Emile Durkheim. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1). Pemahaman pengunjung 

mengenai pemeliharaan dan menjaga lingkungan juga benar-benar cukup bagus 

dimana telah dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, 

para informan dengan tegas dan kemampuan yang dikatakan cukup bagus 

meskipun terbilang mengaca dari kehidupan sehari-hari dan beberapa yang 

mungkin pengetahuan ditopang di oleh pendidikan dibangku sekolah seperti 

adanya adiwiyata. 2). Implementasi pengunjung dalam memelihara lingkungan 

dalam ruang lingkup taman kebon ratu terbilang cukup bagus dimana peneliti 

hanya satu kali menemukan sampah yang berserakan di seluruh bagian taman ini, 

Dan juga pihak pengelola mengatakan setiap tahun mengalami peningkatan 

perihal menjaga taman atau berkurangnya pengerusakan fasilitas yang ada 

ditaman. 

Kata Kunci : Implementasi, Pemahaman dan Pemeliharaan Lingkungan. 
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1 

 

 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Dalam Kehidupan manusia dapat dikatakan bergantung pada alam 

atau tidak dapat hidup tanpa alam. Sadarkah kita selama ini hidup bergantung 

pada alam atau kita hanya berupaya untuk memperkaya perekonomian saja 

melalui alam tanpa melihat kehidupan alam yang pada dasarnya manusia 

hanya menumpang. Beberapa kejadian atau peristiwa alam yang mungkin 

sangat murka, seringkali terjadi di bumi nusantara, yakni diantaranya banjir, 

tanah longsor, tsunami, dan udara yang manusia hirup mungkin kurang sehat 

akibat polusi yang mencemari atau beberapa gunung es yang mulai mencair 

dengan kecepatan yang tidak semestinya dan juga beberapa keanekaragaman 

hewan maupun tumbuhan yang saat ini mulai langka dan beberapa sudah 

mulai punah. 

Semua ini terjadi karena manusia bergantung pada alam, tetapi jika 

manusia tidak serakah beberapa hal diatas mungkin dapat di minimalisir. 

Beberapa hal yang dapat berakibat pada manusia seperti, beberapa nyawa 

yang sudah melayang, ataupun penyakit yang diderita hingga saat ini tak 

kunjung sembuh dan beberapa berakhir meninggal dunia, atau mungkin 

beberapa hewan dan tumbuhan yang ikut sengsara akibat ulah manusia. 

Beberapa korban diatas merupakan adanya bencana seperti tsunami, tanah 

longsor, hanyut dalam kebanjiran, dan juga mungkin kemarau yang panjang 
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hingga kekurangan air dan juga beberapa pabrik yang mempunyai limbah 

sangat berbahaya terhadap kesehatan. 

Menurut Koes Ploes band legendaris yang mempunyai sebuah lagu 

dengan judul “kolam susu”, yang di dalam liriknya mengandung “hidup 

dinegeri gemah ripah loh jinawih ini tidaklah sulit untuk bertahan hidup, akan 

tetapi apa yang terjadi saat ini atau mungkin dua pepatah yang sangat familiar 

tersebut sudah lama (expired) di jaman yang katanya millennial ini” atau 

penyebab utamanya adalah manusia tidak dapat menjaga alam kita seperti 

nenek moyang kita menjaga alam agar anak cucu dapat menikmatinya. 

Interaksi antara manusia dengan alam seperti sudah berubah ketika 

datang ilmu pengetahuan modern yang berkembang dengan pesatnya dan juga 

industrialisasi dimana-mana. Setiap manusia pasti tidak dapat hidup sendiri, 

pasti membutuhkan bantuan dan kerjasama karena itu sering kita mendengar 

bahwa manusia adalah makhluk social yang tidak bisa berdiri sendiri, kita 

pasti membutuhkan manusia lain tanpa disadari hal itu pasti terjadi, manusia 

juga tidak bisa dipisahkan dengan atau tanpa bergantung pada alam, karena 

manusia memenuhi kebutuhan untuk bertahan hidup pun kebanyakan selalu 

dari kekayaan alam. Ada banyak kegiatan manusia yang berhubungan dengan 

alam maupun yang bergantung dengan alam, dan semuanya itu pasti 

berdampak pada alam itu sendiri, mulai dari kebutuhan primer, sekunder, 

maupun tersier kita selalu memanfaatkan alam1. 

                                                           
1 Rachmad K. dwi susilo, sosiologi lingkungan, (Jakarta: rajawali pres,2014), hal 179. 
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Dengan sekuat tenaga apapun jalannya akan ditempuh asalkan 

kebutuhan kita terpenuhi, akan tetapi tidak semua manusia dengan 

serakahnya memanfaatkan alam begitu saja, ada juga beberapa manusia yang 

dapat mengimbangi kebutuhan alam. Saat ini kondisi alam dinegeri gemah 

ripah loh jinawih ini sudah masuk dalam kondisi dan situasi krisis, dimana 

suhu udara yang sering kita rasakan saja sudah sering kita mengeluhkannya 

bahwa udara saat ini benar-benar tidak sejuk, apalagi air mungkin dibeberapa 

kota besar sudah tidak dapat menggunakan sumur karena sudah tercemar oleh 

beberapa limbah, entah itu dari limbah industri maupun limbah rumah tangga, 

dan juga beberapa peristiwa di negara-negara besar limbah produksi yang 

berakhir mematikan penduduk sekitar, sedangkan didesa dapat dilihat 

beberapa peristiwa lalu di layar kaca, bahwa didesa pun ketika kemarau 

panjang sumur tidak dapat mengeluarkan air entah beberapa kedalaman 

sumur tersebut yang pasti hal ini mungkin akan selalu terjadi atau bahkan 

mungkin dapat meningkat secara tajam beberapa tahun ke depan. Ketika ada 

kata kemarau panjang diatas terbesit selintas di pikiran “Apakah iklim juga 

sedang tidak baik-baik saja?”. Seperti yang telah terjadi dibeberapa kota 

seperti yang telah saya rasakan sendiri di surabaya suhu udara pernah 

mencapai 31ºC, meskipun saat ini sudah banyak taman kota, hutan kota 

seperti di ngagel dan juga beberapa pembatas jalan sudah kebanyakan sudah 

banyak ditumbuhi beberapa tanaman, dan juga mungkin akibat polusi bisa 

menjadi salah satu penyebab utamanya, saya pernah di jogja juga merasakan 

panas akan tetapi mungkin perbedaannya di jogja tidak terlalu banyak polusi. 
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Di surabaya pun pernah saya baca dikoran bahwa PDAM disurabaya sampai 

ada tulisan yang saya sedikit lupa intinya tentang pendaftaran untuk 

berlangganan PDAM pun gratis dengan batas terakhir bulan berapa saya lupa, 

ini membuktikan hampir keseluruhan warga surabaya menggunakan saluran 

air PDAM, air di surabaya sudah tercemar. 

Seiring berkembangnya kehidupan yang pasti penduduk pun juga 

semakin meningkat apalagi berbicara kebutuhan sudah pasti mengikutinya. 

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk maka kebutuhan akan tempat tinggal, 

kebutuhan pekerjaan dan juga kebutuhan yang lain pasti juga meningkat, 

melihat hal tersebut yang pasti pembangunan di mana-mana entah dari 

pembangunan rumah-rumah pribadi maupun sekelas apartement, 

pembangunan sekolah-sekolah atau kampus-kampus sebagai  sarana 

pendidikan, dan juga beberapa para pemilik modal mungkin juga akan 

membangun industri, pabrik dan gudang penyimpanan, serta beberapa 

instansi yang akan dibutuhkan masyarakat layaknya rumah sakit dsb. Seperti 

di daerah bareng jombang beberapa saya ketahui disana telah berdiri kokoh 

pabrik dan juga sebagai gudang penyimpanan pabrik tersebut padahal 

didaerah tersebut dapat dikatakan jalannya naik turun dan juga masih benar-

benar komplek perumahan, persawahan dan perkebunan. dan telah terjadi di 

beberapa kota besar pelebaran jalan pun tidak dapat terelakkan dan beberapa 

jalan penghubung antar kota maupun desa yang sedikit merampas lahan 

terbuka. Kota akan terus melakukan pembangunan melihat sarana prasarana 

untuk masyarakat yang terus meningkat dan yang pasti untuk melengkapi 
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fasilitas masyarakatnya demi meningkatkan kenyamanan untuk para 

penduduk atau beberapa turis yang sedang berwisata. Kota merupakan tempat 

pusat berkumpulnya hampir seluruh kegiatan baik pemerintahan, transportasi, 

pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Melihat hal tersebut sudah 

semakin sering kita jumpai di manapun kita berada maka yang pasti sebelum 

melakukan pembangunan selalu ada master plan. Karena jika master plannya 

bagus, sirkulasinya benar, penataannya juga estetik, maka pembangunan yang 

direncanakan dapat me-minimalisir dampak negative dari pembangunan 

tersebut. Dan juga bersifat pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu yang harus ada diperencanaan pembangunan tata ruang 

kota yakni adalah di sediakannya ruang terbuka hijau, karena dengan adanya 

ruang terbuka hijau dapat memproduksi oksigen dan menyerap 

karbondioksida, dimana oksigen yang pasti dibutuhkan oleh makhluk hidup 

sekitar dan juga menyerap karbondioksida yang diproduksi oleh kendaraan 

bermotor dan pabrik-pabrik dari cerobong asapnya, selain juga yang pasti 

meningkatkan kualitas ekologis dan juga tata estetika kota. Dalam sebuah 

perencanaan pembangunan tata ruang wilayah kota  telah diatur dalam 

peraturan menteri pekerjaan umum nomor : 05/PRT/M/2008 tentang 

pedoman penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau dikawasan 

perkotaan tertulis diperaturan tersebut menimbang bahwa menurunnya ruang 

terbuka publik, menurunnya sendi untuk menangkal kebanjiran dan juga 

pencemaran udara, dan juga salah satu tujuan yang berada pada peraturan 

tersebut adalah menyeimbangkan lingkungan perkotaan sebagai sarana 
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pengaman lingkungan yang aman, nyaman, bersih. Menurut undang-undang 

tentang penataan ruang No. 26 Tahun 2007, perencanaan tata ruang wilayah 

kota harus memuat rencana penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau 

yang luas minimalnya 30% dari luas wilayah kota.2 

Untuk melancarkan pembangunan dan juga di haruskannya 

penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau sesuai peraturan menteri 

pekerjaan umum dengan nomor: 05/PRT/M/2008 maka kabupaten Jombang 

membuat perda tentang rencana tata ruang wilayah No. 21 Tahun 2009 

kabupaten Jombang. Implementasi kebijakan kota jombang terdapat pada 

pasal 81 perda daerah kabupaten jombang No. 21 Tahun 2009 penyediaan 

RTH (Ruang Terbuka Hijau) minimal 30% (tiga puluh persen) dengan 

ketentuan 20% (dua puluh persen) ruang terbuka hijau public dan 10% 

(sepuluh persen) berupa hutan terbuka hijau privat.3  

Ruang terbuka hijau juga memiliki fungsi lain di mana ruang terbuka 

hijau ini juga bisa dimanfaatkan untuk aspek sosial di mana bisa menjadi 

tempat saling berinteraksi antar warga kota maupun sesama pengunjung, 

tempat bermain anak-anak, tempat olahraga atau sekedar berkumpul bersama 

keluarga dan berbagai manfaat lainnya. Ruang terbuka hijau sendiri 

kepemilikannya ada 2 yakni ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka 

hijau privat. Di mana ruang terbuka hijau publik ini memang disediakan 

khusus untuk umum atas masyarakat umum yang di mana diruang terbuka 

                                                           
2 “Ruang terbuka hijau”, penataanruang, diakses pada tanggal 23-januari-2020, 

http://www.penataanruang.com/pedoman-ruang-terbuka-hijau 
3 Pasal  81 no 21 tahun 2009 peraturan daerah kabupaten jombang tentang rencana tata ruang 

wilayah kabupaten Jombang diakses pada tanggal 24 Januari 2020 pukul 13:25 
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hijau publik ini banyak di sediakannya sarana prasarana khusus untuk 

masyarakat yang berkunjung. Sedangkan ruang terbuka hijau privat adalah 

kepemilikan secara pribadi di mana biasanya sebatas di sekitar rumah atau di 

tempat tertentu yang hanya orang tertentu yang dapat mengunjunginya.  

Ketika pemerintah sudah membangun atau mendirikan beberapa ruang 

hijau terbuka publik di beberapa titik di kota maka kita sebagai masyarakat 

juga harus mendukungnya seperti menjaga, merawat dan juga melindungi 

bukan hanya menikmatinya. Karena  jika kita juga turut andil dalam hal 

pemeliharaan ruang terbuka hijau tersebut kita juga yang menggunakan 

fasilitas yang telah disediakan pemerintah, dan juga menciptakan arus atau 

sirkulasi lingkungan yang baik, seperti adanya keseimbangan antara 

pengelola dan pengunjung mungkin akan lebih baik, seperti para pengunjung 

mengindahkan tata tertib aturan yang telah disusun dan disepakati secara 

bersama. 

Ketika kerusakan alam sudah terjadi dimana-mana, hewan sudah 

banyak yang punah, hutan pun beberapa sudah gundul, maka sebaiknya 

melangkah untuk melakukan beberapa kegiatan pelestarian seperti semula untuk 

menjaga keberlangsungan hidup sampai anak cucu kita. Permasalahan tentang 

lingkungan untuk saat ini bukan menjadi tanggung jawab pemerintah, 

instansi, komunitas atau para aktivis pejuang lingkungan saja akan tetapi 

mulai dari individu atau elemen terkecil pada masyarakat, harus memiliki 

kesadaran, partisipasi serta tanggung jawab yang sama yakni memelihara 

lingkungan sekitar di manapun kita berada. Untuk saat ini kita berada pada 
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titik di mana sudah dapat dikatakan krisis lingkungan, terkhusus sadar akan 

lingkungan berkelanjutan di mana masih banyak masyarakat di luar sana 

dengan bangga-nya menikmati hasil alam tanpa ada hal keseimbangan yang 

dilakukan tapi di sisi lain beberapa individu sudah mulai sedikit demi sedikit 

mengurangi konsumsi yang banyak mengandung sampah, penggunaan tas 

tottebag sebagai pengganti plastik kresek, penggunaan tepak makan untuk 

membungkus ketika membeli makanan, dan juga beberapa sudah 

menggunakan sedotan stainless atau botol minuman yang tidak sekali pakai 

dan juga beberapa produk yang sudah ramah lingkungan. 

Berbicara mengenai pemeliharaan lingkungan terkhusus di taman kota 

atau ruang terbuka hijau publik ada beberapa yang sudah sadar dengan 

menyimpan sampah dan juga membuang pada tempatnya akan tetapi tidak 

sedikit kita ketahui secara bersama sampah-pun berserakan dimana-mana, itu 

sampah dari hasil konsumsi pribadi kita yang notabene hanya kita yang dapat 

menikmatinya sebelum menjadi sampah.  

Taman kota atau ruang terbuka hijau publik yang kita harus 

menikmatinya secara bersama-sama maka kita pun juga harus menjaganya 

secara bersama-sama jangan hanya menikmati tapi tidak ikut serta untuk 

merawatnya, ketika kita sadar akan hal tersebut mungkin estetika taman kota 

akan benar-benar indah dan estetika kota pun segar dipandang mata. Tidak 

bisa terbayangkan jika mungkin beberapa orang masih membuang sampah 

sembarangan yang ditimbulkan pertama kali ialah pemandangan pun tidak 

segar dan yang kedua mungkin juga masalah kesehatan. Menjalankan 
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pelestarian lingkungan hidup yang sehat dan bersih tidaklah mudah apalagi 

ini bersifat public, masih sering kita temui sampah-sampah berserakan di 

beberapa sudut taman kota. Berkaitan dengan berkembangnya masyarakat 

apakah tingkat kesadaran akan menjaga kelestarian alam ataupun lingkungan 

sekitar juga ikut meningkat? Karena di era saat ini mungkin sudah beberapa 

tersedia taman kota atau ruang terbuka hijau public dimana-mana dan hampir 

seluruh elemen masyarakat dapat mengunjunginya dengan sangat mudah, 

karena jika pemerintah sudah mulai menggaungkan reboisasi atau perawatan 

taman kota maka elemen terkecil yakni masyarakat-pun juga harus ikut 

menyupport gerakan tersebut dari bawah, di beberapa taman kota sudah 

banyak tersedia tempat sampah selain tempat ber-selfie ria, kita yang 

membawa bekal maupun beli makanan dan minuman disitu juga harus sadar 

akan sampah yang kita hasilkan oleh kita, di mana kita harus menyimpannya 

atau membuangnya, jika kita nyampah di sembarang tempat maka estetika 

taman kota akan berkurang, Jika petugas kebersihan luput membersihkannya 

maka sampah yang tidak pada tempatnya pun akan menumpuk dan menjadi 

sarang penyakit. Kita juga tidak boleh merusak fasilitas sarana dan prasarana 

yang telah disediakan atau sekedar berjalan tidak pada tempatnya yang telah 

disediakan karena mungkin berdampak pada rumput atau tanaman yang bisa 

mati karena kita menginjaknya, apalagi sampai mencabut tanamannya. 

Pemerintah beberapa dekade lalu juga menerapkan kebijakan 

pengurangan sampah, digerai alfa dan indomaret kantong plastik juga 

berbayar, dan sampai detik saat ini mungkin para penanggungjawab 
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kebijakan sudah sedikit lupa akan hal tersebut. Sebenarnya untuk saat ini 

mungkin beberapa perilaku menyimpang tentang membuang sampah 

sembarangan atau merusak sarana dan prasarana adalah umpan balik atau 

respon  yang diberikan ketika  hal itu dilakukan, jika membuang sampah 

sembarangan mendapatkan sanksi yang tegas entah itu sanksi sosial atau 

sanksi secara hukum mungkin saat ini lingkungan dan alam sangat tersenyum 

lebar akan tetapi realita yang terjadi tidak seperti itu. Dan jika beberapa 

elemen masyarakat saling bekerja sama untuk memberantas problema tentang 

permasalahan lingkungan saat ini itu akan menjadi lebih baik, ya mungkin 

untuk mengawalinya kita membutuhkan tekad yang sangat bulat karena 

hukum di indonesia masih hukum tumpul ke atas. 

Kabupaten jombang sendiri memiliki luas wilayah 1.159,50 km².4 

yang masih ada beberapa hutan di wilayah timur seperti di jajaran daerah 

wonosalam, di wilayah utara jajaran hutan di daerah ploso maupun kabuh, di 

jombang sendiri perkara pembangunan mungkin belum terlalu pesat seperti 

kota-kota besar dapat dilihat dari hampir tidak ada bangunan yang menjulang 

tinggi dan masih tersedianya beberapa ruang terbuka. Di jombang sendiri 

yang telah mendapatkan label ruang terbuka hijau yakni RTH Man 3 jombang 

dan RTH keplaksari. Akan tetapi seperti alun-alun kabupaten dan taman 

kebon rojo juga menjadi taman di bumi santri ini tetapi kenapa belum 

mendapatkan label ruang terbuka hijau, pembatas jalanpun juga menjadi areal 

RTH secara memanjang, dan juga banyak areal lahan terbuka yang banyak 

                                                           
4 Statistic kabupaten jombang tahun 2019, portal resmi pemerintah kabupaten jombang, diakses 

pada tanggal 13-april-2020, https://jombangkab.go.id/pages/lppd-kabupaten-jombang-tahun-2019 
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ditumbuhi rerumputan maupun sengaja ditanam oleh pemerintah. Sempat 

saya membaca juga akan ada pembangunan RTH di kecamatan diwek yang 

siap menggelontorkan dana 2M tapi masih dalam tahap perencanaan. Di 

sekolahan pun juga terdapat berbagai lomba seperti ADIWIYATA dan juga 

LLSS, di mana lomba tersebut tanpa disadari akan menanamkan kepada 

peserta didik untuk menjadi generasi yang peduli dan berbudaya lingkungan. 

Hampir keseluruhan sekolah yang bernaungan negeri mengikuti lomba 

tersebut.  

Kesadaran memelihara dan merawat lingkungan atau menjaga estetika 

taman kota diJombang patut saya kaji karena taman kota seperti taman kebon 

ratu Jombang adalah tempat wisata yang sangat mudah dijangkau oleh 

seluruh elemen masyarakat dan juga terdapat beberapa sarana dan prasarana 

yang menarik tersedia disana, dan yang pasti tempat tersebut adalah ruang 

terbuka hijau public, maka dari itu saya tertarik untuk terjun meneliti taman di 

bumi kelahiran tercinta ini. 

Melihat permasalahan yang diangkat lebih mengerucut oleh peneliti. 

Peneliti ingin memfokuskan penelitian untuk mengetahui kesadaran 

pengunjung dalam keikutsertaan untuk memelihara ruang terbuka hijau 

diKabupaten Jombang atau pemahaman pengunjung tentang pemeliharaan 

lingkungan dan juga implementasi aktivitas dari pemahaman pengunjung, 

terkhusus ditaman Kebon Ratu. 
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B. Rumusan Masalah  

 

Dari penjabaran latar belakang diatas, peneliti ingin fokus melakukan 

penelitian sesuai rumusan masalah berikut : 

1. Bagaimana pemahaman pengunjung dalam pemeliharaan lingkungan 

serta menjaga lingkungan? 

2. Bagaimana Implementasi pengunjung atas pemahaman merawat 

lingkungan dan tata aturan dalam ruang terbuka hijau taman kebon ratu 

kabupaten jombang? 

C. Tujuan penelitian  

 

Berdasarkan permasalahan penelitian diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui lebih dalam lagi pemahaman pengunjung tentang 

pemeliharaan lingkungan; 

2. Untuk mengetahui keikutsertaan pengunjung atau pengunjung taman kota 

ruang terbuka hijau publik dalam memelihara taman tersebut; 

3. Untuk mengetahui tata kelola taman RTH (Ruang Terbuka Hijau) 

keplaksari kebon ratu Kabupaten Jombang 

D. Manfaat penelitian  

 

Sebuah penelitian diharapakan bisa memberikan sumbangsih baik 

untuk peneliti sendiri, akademisi, instansi, maupun masyarakat umum 

terkhusus Kabupaten Jombang, baik secara teoritik maupun aksi nyata, 

manfaat yang ingin diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Secara Teoritik 

 

a. Bagi intansi, organisasi, komunitas, maupun peneliti individual, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai  pengembangan ilmu sosial, 

terkhusus sosiologi serta mengetahui problema-problema yang 

terjadi dimasyarakat, dan bagi peneliti mampu memperluas wawasan 

keilmuan terkait ruang terbuka hijau publik yang ada diKabupaten 

Jombang, beserta pengunjung dalam keikutsertaan memelihara taman 

tersebut. 

b. Diharapkan peneliti menjadi acuan atau referensi dengan 

dikembangkan lagi untuk penelitian berikutnya yang terkait tentang 

perilaku pengunjung dalam berkunjung di taman ruang terbuka hijau 

publik. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi peneliti, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih pemikiran serta pengalaman praktis. 

b. Bagi masyarakat Kabupaten Jombang, penelitian ini diharapkan 

sebagai bahan evaluasi maupun koreksi terhadap diri sendiri yang 

pasti dapat mengubah perilaku untuk menjadi lebih baik lagi dan 

juga ikutserta untuk menjaga merawat dan memelihara taman-taman 

kota maupun lingkungan sekitar demi generasi kita ke depannya. 
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E. Definisi Konseptual  

 

1. Implementasi 

Implementasi ketika dalam hal politik biasanya dilakukan setelah 

adanya sebuah peraturan atau kebijakan atau keputusan yang telah di 

musyawarahkan.
5 Dan Menurut pendapat Usman “bahwa Sebuah 

implementasi akan berujung pada sebuah perilaku atau tindakan, 

implementasi bukan sekedar aktivitas atau kegiatan, tetapi sebuah aksi 

nyata yang telah direncanakan secara matang dan guna mencapai tujuan 

tertentu”.6 

Sedangkan menurut pendapat Guntur bahwa implementasi adalah 

aktivitas perluasan yang saling melakukan penyesuaian  dalam sebuah 

penyelarasan antara sebuah tujuan juga tindakan guna mencapainya dan 

membutuhkan sinergi pelaksana dan birokrasi yang efisien dan efektif.7 

Implementasi adalah tindakan real atau nyata dan juga 

dipersiapkan dan sebuah tindakan yang dilakukan secara benar dan baik, 

sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku untuk mencapai tujuan 

kegiatan sesuai susunan rencana. 

Perencanaan pemerintahan kabupaten Jombang memiliki tujuan 

yaitu membangun sarana dan prasarana bagi masyarakat khususnya 

dikabupaten Jombang yang dapat dinikmati bersama sebagai fasilitas 

umum seperti: taman kebon ratu kabupaten Jombang. Ruang terbuka 

                                                           
5 Affan Gaffar, Politik Indonesia: Transisi Menuju Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), Hlm. 295 
6 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo. 2002), Hlm. 70 
7 Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai Pustaka. 2004), Hlm 

39 
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hijau dapat dimanfaatkan masyarakat seperti, fasilitas umum dengan 

sebaik mungkin. Banyak fasilitas umum yang telah disediakan oleh 

pemerintah kabupaten Jombang, serta adanya peraturan yang dibuat agar 

masyarakat dapat melakukan aktivitasnya dan menjaga fasilitas umum 

yang telah disediakan dapat berjalan dengan semestinya.   

2. Kesadaran Kolektif 

Durkheim mendefinisikan kesadaran kolektif sebagai berikut, 

yaitu seluruh kepercayaan dan perasaan bersama orang kebanyakan dalam 

sebuah masyarakat akan membentuk suatu sistem yang tetap dan mempunyai 

kehidupan sendiri, menyebutnya dengan kesadaran kolektif atau kesadaran 

umum.8 Dengan demikian, dia tidak sama dengan kesadaran partikular, 

kendati hanya bisa disadari lewat kesadaran-kesadaran partikular. Ada 

beberapa hal yang patut dicatat dari definisi ini. Pertama, kesadaran 

kolektif terdapat dalam kehidupan sebuah masyarakat ketika dia 

menyebut keseluruhan kepercayaan dan sentimen bersama. Kedua, Durkheim 

memahami kesadaran kolektif sebagai sesuatu terlepas dari dan mampu 

menciptakan fakta sosial yang lain. Kesadaran kolektif bukan hanya sekedar 

cerminan dari basis material sebagaimana yang dikemukakan Marx. Ketiga, 

kesadaran kolektif  baru bisa terwujud melalui kesadaran-kesadaran 

individual. Kesadaran kolektif merujuk pada struktur umum pengertian, 

norma, dan kepercayaan bersama. Oleh karena itu dia adalah konsep yang sangat 

terbuka dan tidak tetap. Durkheim menggunakan konsep ini untuk menyatakan 

                                                           
8 Taufik Abdullah dan A.C. Van Der Leeden, Durkheim dan Pengantar Sosiologi Moralitas, 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986), hal 63 
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bahwa masyarakat primitif mempunyai kesadaran kolektif yang kuat, 

yaitu pengertian, kepercayaan bersama dan norma, lebih dari masyarakat modern. 

Konsep atau elemen-elemen dasar dalam kesadaran kolektif: 

a. Adanya perasaan dalam satu komunitas. 

b. Adanya suatu kewajiban moral untuk melaksanakan tuntutan- 

tuntutan. 

Kedua konsep tersebut saling berkaitan, sumber moral adalah hak dan 

kewajiban moral muncul karena adanya perasaan bersama, baik Weber, Durkheim 

maupun Toennies sepakat bahwa di dalam kesadaran kolektif, mereka 

menekankan adanya perasaan bersama antar anggota atau kelompok tersebut. Arus 

kelompok atau social current memiliki sebuah arti bahwa kesadaran kolektif 

yang ada dalam diri seseorang hanya ada saat orang tersebut berkumpul, tapi 

jika orang tersebut keluar dari kelompok itu maka hilang lah kesadaran 

kolektif yang terdapat pada diri orang tersebut. 

Kesadaran tidak hanya dilakukan oleh satu orang, namun harus 

memiliki kesadaran bersama untuk mewujudkan keinginan yang telah 

ada. Terkait kesadaran kolektif, masyarakat harus memiliki perasaan 

memiliki atau bersama, perasaan yang dibangun demi mewujudkan 

sesuatu yang diyakini baik bagi dirinya dan orang lain. Perasaan yang 

memiliki tujuan yang baik akan mewujudkan lingkungan yang positif 

pula, dan begitu pun sebaliknya. Untuk menjaga lingkungan yang baik 

dibutuhkannya kesadaran kolektif bagi masyarakat. 
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3. Ruang Terbuka Hijau 

Secara umum ruang terbuka publik (open space) di perkotaan 

terdiri dari ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non-hijau9. Ruang 

terbuka hijau merupakan komponen berwawasan lingkungan, yang 

mempunyai arti sebagai suatu lansekap, hardscape, taman atau ruang 

rekreasi dalam lingkup urban. Peran dan fungsi Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) ditetapkan dalam Instruksi Mendagri no. 4 tahun 1988, yang 

menyatakan "Ruang terbuka hijau yang populasinya didominasi oleh 

penghijauan baik secara alamiah atau budidaya tanaman, dalam 

pemanfaatan dan fungsinya adalah sebagai areal berlangsungnya fungsi 

ekologis dan penyangga kehidupan wilayah perkotaan.10 

Menurut SNI Badan Standardisasi Nasional tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan diperkotaan Ruang terbuka adalah 

wadah yang dapat menampung kegiatan tertentu dari warga lingkungan 

baik secara individu atau kelompok. Menurut SNI Tata Cara Perencanaan 

Lingkungan Perumahan Di Perkotaan, 2004 Ruang terbuka merupakan 

komponen berwawasan lingkungan, yang mempunyai arti sebagai suatu 

lansekap, hardscape, taman atau ruang rekreasi dalam lingkup urban11. 

Peran dan fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) ditetapkan dalam 

Instruksi Mendagri no. 4 tahun 1988, yang menyatakan "Ruang terbuka 

                                                           
9 Direktorat Jendral Departemen PU Tahun 2006, Ruang Terbuka Hijau, Hal. 2 

10 Standart nasional Perubahan terakhir 04-nov-2020. SNI Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan Di Perkotaan, 

https://www.google.com/search?q=SNI+Tata+Cara+Perencanaan+Lingkungan+Perumahan+Di+P

erkotaan&oq=SNI+Tata+Cara+Perencanaan+Lingkungan+Perumahan+Di+Perkotaan&aqs=chrom

e..69i57j0.900j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8, Hal. 35 
11 Ibid, Hal. 34 

https://www.google.com/search?q=SNI+Tata+Cara+Perencanaan+Lingkungan+Perumahan+Di+Perkotaan&oq=SNI+Tata+Cara+Perencanaan+Lingkungan+Perumahan+Di+Perkotaan&aqs=chrome..69i57j0.900j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=SNI+Tata+Cara+Perencanaan+Lingkungan+Perumahan+Di+Perkotaan&oq=SNI+Tata+Cara+Perencanaan+Lingkungan+Perumahan+Di+Perkotaan&aqs=chrome..69i57j0.900j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=SNI+Tata+Cara+Perencanaan+Lingkungan+Perumahan+Di+Perkotaan&oq=SNI+Tata+Cara+Perencanaan+Lingkungan+Perumahan+Di+Perkotaan&aqs=chrome..69i57j0.900j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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hijau (RTH) adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas, 

baik dalam bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area 

memanjang/jalur di mana di dalam penggunaannya lebih bersifat terbuka 

pada dasarnya tanpa bangunan12. Sedangkan untuk Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) adalah total area atau kawasan yang tertutupi hijau tanaman dalam 

satu satuan luas tertentu baik yang tumbuh secara alami maupun yang 

dibudidayakan.13 

Ruang Terbuka dapat berupa ruang terbuka yang diperkeras 

(paved) maupun ruang terbuka biru (RTB) yang berupa permukaan 

sungai, danau maupun areal-areal yang diperuntukkan sebagai kawasan 

genangan (retention basin). Ruang terbuka adalah ruang yang bisa di 

akses oleh masyarakat baik secara langsung dalam kurun waktu terbatas 

maupun secara tidak langsung dalam kurun waktu tidak tertentu. Ruang 

terbuka berfungsi sebagai ventilasi kota, dapat berupa jalan, trotoar, 

ruang terbuka hijau, dan sebagainya. Ruang terbuka juga dapat diartikan 

sebagai ruang interaksi seperti kebun binatang, taman rekreasi. Dilihat 

dari sifatnya, ruang terbuka dapat dibedakan menjadi : 

a. Ruang terbuka privat, memiliki batas waktu tertentu untuk 

mengaksesnya dan kepemilikannya bersifat pribadi seperti, halaman 

rumah tinggal. 

b. Ruang terbuka semi privat, kepemilikannya pribadi tetapi dapat 

diakses langsung oleh masyarakat seperti, Senayan, Ancol. 

                                                           
12 Instruksi Mendagri Nomor 4 Tahun 1988, Hal. 3 
13 SNI Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan Di Perkotaan Tahun 2004, Hal. 10 
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c. Ruang terbuka umum, kepemilikannya oleh pemerintah dan bisa 

diakses langsung oleh masyarakat tanpa batas waktu tertentu seperi, 

alun-alun, trotoar.14 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai infrastruktur hijau perkotaan 

adalah bagian dari ruang-ruang terbuka (open spaces) suatu wilayah 

perkotaan yang diisi oleh tumbuhan, tanaman, dan vegetasi (endemik, 

introduksi) guna mendukung manfaat langsung dan/atau tidak langsung 

yang dihasilkan oleh RTH dalam kota tersebut yaitu keamanan, 

kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah perkotaan tersebut. 

Sedangkan secara fisik RTH dapat dibedakan menjadi RTH alami yang 

berupa habitat liar alami, kawasan lindung dan taman-taman nasional, 

maupun RTH non-alami atau binaan yang seperti taman, lapangan olah 

raga dan kebun bunga.15 

Ruang Terbuka Hijau kebun Ratu sendiri memiliki lahan sekitar 

2ha, dengan berbagai macam sarana yang telah disediakan pemerintah 

ditaman kebon ratu tersebut, dan juga teruntuk pengunjung tidak 

dipungut biaya untuk menikmati seluruh fasilitas yang telah tersedia itu, 

hanya tarif parkir saja yang kita harus merogoh uang pribadi, bagi 

peneliti tidak masalah karena setelah berbincang dengan pihak pengelola 

ternyata masyarakat sekitar yang mengelola parkiran tersebut, cukup 

membantu perekonomian masyarakat sekitar. Sirkulasi maupun 

ekosistem yang berada ditaman tersebut cukup baik dimana telah 

                                                           
14 Bappeda Kota Yogyakarta, Rencana Aksi Ruang Terbuka Hijau, Tahun 2009,  Hal. 2 
15 Direktorat Jendral Departemen PU, Tahun 2006, hal. 2-3 
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dibuktikan dengan adanya beberapa embung air yang tersedia disana dan 

juga mini tempat pembuangan akhir serta rumah burung dara. 

F. Sistematika Pembahasan  

 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini berisi lima bab 

1. Bab I : Pendahuluan 

Isi bab 1 atau pendahuluan tersusun dari: Latar Belakang, 

latar belakang menjelaskan apa yang menjadi keresahan awal 

yang akan diteliti, Rumusan Masalah, pada bab ini membahas 

mengenai permasalahan yang diteliti sesuai dengan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan dan penelitian, 

Tujuan Penelitian, berisi tentang suatu tujuan yang dicapai dalam 

penelitian, Manfaat Penelitian menjelaskan kegunaan hasil 

penelitian yang dilakukan dan dapat berupa manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, Definisi Konseptual, bab ini memberikan 

penjelasan awal terkait konsep yang digunakan dalam penelitian, 

Sistematika Pembahasan, mengenai uraian pokok bahasan dalam 

setiap bab penelitian. 

2. Bab II : Teori Kesadaran Kolektif Tinjauan Emile Durkheim 

Berisi tentang penelitian terdahulu yang sesuai dengan 

tema dan sesuai, kajian pustaka dan teori yang digunakan 

bertujuan untuk menganalisa hasil penelitian. 
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3. Bab III: Metode Penelitian 

Membahas mengenai kegiatan selama penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di lapangan untuk penggalian sumber 

data. Pada bab ini terdapat beberapa sub bab yang antara lain, 

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subjek 

penelitian, tahap-tahap penelitian, tehnik pengumpulan data, 

tehnik analisis data, dan tehnik pemeriksaan keabsahan data. 

4. Bab IV: Kesadaran Kolektif Pengunjung Dalam Pemeliharaan 

Lingkungan (Ruang Terbuka Hijau) Di Kabupaten Jombang 

Peneliti memaparkan data yang sesuai dengan hasil 

wawancara dengan informan secara mendalam dan menganalisis 

permasalahan yang terjadi dengan teori yang relevan dengan 

pokok permasalahan yang dibahas atau sesuai dengan judul 

peneliti, peneliti dapat menarik benang merah sebuah fenomena 

yang terjadi dimasyarakat dengan teori social yang relevan. 

5. Bab V: Penutup 

Pada bab ini, peneliti memberikan kesimpulan atau benang 

merah dari problem pada penelitian kali ini. Kesimpulan ini 

merupakan hal terpenting karena mencakup hasil dari penelitian, 

selain itu, juga ada rekomendasi kepada para pembaca laporan 

penelitian ini, juga tak lupa memberikan saran dan rekomendasi 

kepada para pembaca. 
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BAB II 

TEORI KESADARAN KOLEKTIF TINJAUAN EMILE 

DURKHEIM 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada hasil penelitian terdahulu dapat digunakan untuk memperkuat 

hasil penelitian yang dilakukan penulis. Beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang sesuai dengan topik yang diangkat oleh penulis ini antara lain: 

1. A. Fahcrul Febrianto Ramadhana dengan judul “Implementasi Kesadaran 

Kolektif Masyarakat Terhadap Kebersihan Lingkungan (Tinjauan 

Program Mtr Makassar Ta’ Tidak Rantasa Di Kelurahan Kassi-Kassi 

Kecamatan Rappocini  Kota Makassar)”. 

 Uin alaudin makasar pada tahun 2017 fakultas dakwah dan 

komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi 

Kesejahteraan Sosial. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor tumbuhnya kesadaran 

kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan, tinjauan program MTR 

dan juga untuk mengetahui faktor penghambat tumbuhnya kesadaran 

kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan, tinjauan program MTR. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah empat faktor pemicu kesadaran 

kolektif masyarakat Kelurahan Kassi-Kassi dalam menciptakan 

lingkungan yang bersih yaitu : 1). Muatan pengetahuan sebagai upaya 

penguatan kesadaran kolektif. 2). Pendidikan sebagai dasar untuk 

mengetahui pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 3). Budaya 
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hidup bersih yang didasari prinsip nilai Siri‟ Na Pacce. 4). Regulasi 

program MTR Makassar Ta‟ Tidak Rantasa mendukung upaya kesadaran 

kolektif dibidang kebersihan. Dan  ada empat Faktor penghambat 

kesadaran kolektif masyarakat Kelurahan Kassi-Kassi pada kebersihan 

lingkungan yaitu : 1) Jadwal kerja yang padat 2) Perbedaan Etnis 3) 

Lokasi, pusat keramaian ataupun pertokoan 4) Kepadatan penduduk. 

Terdapat tiga implikasi yaitu : 1) Kesadaran kolektif, merupakan bagian 

dari solidaritas dalam sistem sosial yang dapat menciptakan dan 

melestarikan kebersihan lingkungan dalam kurun waktu yang lama. 

Sebab itu kesadaran kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan 

harus dibangun secara universal dalam ruang lingkup Kelurahan Kassi-

Kassi 2) Makassar adalah Kota yang memiliki karakter dan etnis yang 

berbeda. Perlu ada wadah baru yang dapat meretas perbedaan tersebut 3) 

Meningkatkan sosialisasi MTR terkait makna dari slogan kebersihan 

yang diterbitkan. 

 Adapun perbedaan dan persamaannya adalah pembahasan yang 

sama tentang kesadaran kolektif dan menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaannya adalah penelitian ini lebih menekankan objek di mana 

yang ini lebih ke kesadaran kolektif dalam kebersihan lingkungan 

sedangkan penelitian saya kesadaran kolektiv dalam pemeliharaan 

lingkungan. 

2. Benny Ridwan dengan judul “Kesadaran Dan Tanggungjawab 

Pelestarian Lingkungan Masyarakat Muslim Rawa Pening Kabupaten 
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Semarang”. Mahasiswa Program Doktor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran masyarakat 

Muslim terhadap pelestarian lingkungan serta mengkaji kesadaran dan 

solidaritas sosial masyarakat Muslim diRawa Pening. Hasil dari 

penelitian ini adalah peran masyarakat Muslim adalah dengan 

mengembangkan budaya partisipasi aktif, rasa saling percaya, dan 

toleransi, untuk pelestarian lingkungan. Adapun peran-peran masyarakat 

tersebut adalah; Menjaga malam secara gentenan dan gentian; tidak 

menggunakan strum atau racun dalam mendapatkan ikan; 

mengedepankan kejujuran yang berarti pembagian hasil panen, 

pembagian dan distribusi pupuk, dan seterusnya; mengutamakan waktu 

shalat, hari jum’at warga libur, dan kalau sore berangkat setelah maghrib; 

Resikresik rowo; Belas kasih untuk melakukan tindakan yang bersifat 

membantu terhadap orang lain. Membantu orang lain diwujudkan dalam 

bentuk kerja bakti, gotong royong, gugur gunung, sambatan, jagongan 

dan rewang. Apabila ada tetangga punya hajat seperti supitan (khitan), 

babaran (melahirkan), mantenan (pesta perkawinan), layat (takziyah) 

tanpa diundang pun tetangga yang lain bersedia dan siap membantu; 

merubah konflik menjadi apik; merubah sampah jadi berkah, Eceng 

Godok jadi souvenir dan furniture, serta sedimentasi Eceng Godok jadi 

pupuk; melakukan penebaran benih ikan; dan Sedekah Rowo. Kesadaran 

dan solidaritas sosial masyarakat Muslim dalam mengembangkan budaya 

partisipasi aktif, rasa saling percaya, dan toleransi, menjadi penting untuk 
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pelestarian lingkungan rawa. Kecintaan dan kebiasaan untuk memelihara 

lingkungan hidup dan alam sekitar tentunya akan sejalan dengan tingkat 

pendidikan dan kematangan budaya, pengalaman dan kedewasaan sebuah 

masyarakat.  

 Adapun persamaan dan perbedaannya adalah sama-sama meneliti 

tentang kesadaran pengunjung tentang lingkungan, akan tetapi 

perbedaannya ialah di mana penelitian ini lebih menitik fokuskan kepada 

masyarakat muslim di daerah tersebut dengan budayanya sedangkan 

penelitian saya tidak ada unsur agama maupun kebudayaan. 

3. Abdul Karim STAIN Kudus, Jawa Tengah, Indonesia. Dengan judul 

“Mengembangkan Kesadaran Melestarikan Lingkungan Hidup berbasis 

Humanisme Pendidikan Agama”. Meningkatnya kerusakan lingkungan 

hidup hutan dan ketidakjelasan solusinya menarik untuk diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban proses 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan lingkungan 

hidup. Penelitian ini menggunakan pendekatan Participation Action 

Research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan 

kesadaran melestarikan lingkungan hidup dilakukan dengan 

mengembangkan partisipasi melalui kegiatan kelompok sebagai media 

komunikasi untuk merumuskan penyebab terjadinya kerusakan 

lingkungan hidup, serta menemukan pemecahan masalah melalui 

pendidikan agama. Hambatan internal dalam mengembangkan kesadaran 

melestarikan lingkungan adalah latar belakang ekonomi, rendahnya 
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pemahaman masyarakat terhadap dampak perusakan lingkungan hidup 

hutan, dan rendahnya pemahaman agama. Faktor eksternal meliputi 

provokasi dari luar daerah yang mempengaruhi masyarakat melakukan 

pengerusakan hutan, tingginya nilai jual, dan tersedianya pasar yang 

memanfaatkan hasil pencurian. Solusi untuk mengembangkan kesadaran 

masyarakat adalah meningkatkan sikap humanisme melalui sosialisasi 

materi pelestarian lingkungan dan pendidikan agama dengan pendekatan 

terpadu. 

 Persamaan dan perbedaannya yakni bertemakan tentang 

lingkungan hidup kajiannya, akan tetapi perbedaannya adalah metode 

yang dipakai, dan juga penelitian ini bersifat mengembangkan yang 

diteliti dengan basis humanisme pendidikan keagamaan, sedangkan 

penelitian saya lebih ke kesadaran pengunjung dalam memelihara 

lingkungan atas pemahamannya yang telah didapatkan baik dari bangku 

sekolah maupun pendidikan non formal lainnya. 

B. Kajian Pustaka  

1. Ruang terbuka hijau 

Alam adalah tempat tinggal segala makhluk hidup beserta segala 

aktivitasnya, alampun juga sebagai ruang untuk menampung segala 

kegiatan makhluk hidup yang menempatinya baik itu di darat, udara 

maupun laut. Beberapa ekosistem, rantai makanan dan segala kegiatan 

lainnya yang saling berhubungan. 
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Disadari bahwa di dalam mengembangkan wilayah ketersediaan 

ruang itu sendiri terbatas. Apabila pemanfaatan ruang tidak ditata dengan 

baik, kemungkinan besar terjadi pemborosan pemanfaatan ruang dan 

penurunan kualitas ruang kehidupan. Karena itu diperlukan penataan 

ruang untuk mengatur wujud structural dan pola pemanfaatan kualitas 

ruang dan estetika lingkungan.16 

Ruang sendiri memiliki arti sesuatu yang menyediakan 

akomodasi dan juga memungkinkan adanya aktivitas manusia, diwilayah 

perkotaan sendiri pasti sudah ada skema atau pembagian yang berbeda-

beda menurut klasifikasi tertentu untuk tujuan tertentu pula, yang pasti di 

skema telah dikumpulkan beberapa kriteria administrative, politis, 

ekonomis, social, kultural, dsb.17 

Ruang Terbuka hijau adalah di mana tersedianya ruang yang 

berada dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik dalam bentuk 

taman atau pembatas jalur yang didalamnya berisi tanaman dan memiliki 

fungsi sebagai penyangga lingkungan maupun estetika kota. RTH (Ruang 

Terbuka Hijau) merupakan bagian dari penataan kota yang berfungsi 

sebagai kawasan hijau hutan kota, kawasan rekreasi kota, kawasan 

pertamanan kota, kawasan hijau pekarangan. Dan banyak tipe untuk 

mengklasifikasikannnya di antara lain, tipe pemukiman, tipe kawasan 

                                                           
16 Sumarmi. Pengembangan Wilayah Berkelanjutan, (Yogyakarta.Aditya Media Publishing. 2012) 

hal 1 
17 Sumarmi. Pengembangan Wilayah Berkelanjutan (Yogyakarta.Aditya Media Publishing. 2012),, 

hal 6 
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industri, tipe pelestarian plasma nuftah, tipe perlindungan, tipe rekreasi 

dan keindahan.18 

Seiring perkembangan zaman, peningkatan akan kebutuhan yang 

diperlukan mengharuskan adanya pembangunan yang pasti akan 

mempersempit ruang terbuka dan menutup permukaan tanah. Di 

beberapa negara banyak pembangunan bermodel taman beton di mana di 

atap atau di beberapa ruang harus tersedia beberapa tumbuhan, taman 

beton sendiri ialah di mana banyaknya industry, apartment, rumah susun 

dan sebagainya yang menyita lahan terbuka tersebut, dan di bangunan 

yang memiliki rooftop harus memiliki tanaman. 

Kebutuhan ruang terbuka hijau bermanfaat untuk menangkal 

beberapa senyawa kimia, peredam bising, pencegah banjir dan juga 

lancarnya sirkulasi air dan udara bersih yang kita butuhkan untuk 

kehidupan sehari-hari, selain dari taman estetika kota. 

Kebutuhan ruang terbuka hijau juga telah diatur dalam peraturan 

menteri dalam negeri nomor 1 tahun 2007, juga UU no 26 tahun 2007, 

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008, dan 

masih banyak lagi. Di mana didalamnya telah mengatur tentang 

spesifikasi maupun jenis-jenis ruang terbuka hijau, yang juga setiap tipe 

ruang terbuka hijau memiliki memiliki aturan tersendiri dan berbeda 

dengan jenis dan spesifikasinya19. Seperti salah satu contoh peraturannya 

setiap kabupaten atau kota menyediakan lahan minimal 30% dari luas 

                                                           
18 Ibid, hal 119-121 
19 “Ruang terbuka hijau”, leumburkuning, perubahan terakhir 04-nov-2020, 
https://leumburkuring.wordpress.com/tata-ruang-2/animasi-3d/ruang-terbuka-hijau/ 

https://leumburkuring.wordpress.com/tata-ruang-2/animasi-3d/ruang-terbuka-hijau/
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wilayah kabupaten atau kota untuk penyediaan dan pemanfaatan ruang 

terbuka hijau. Dan didalam perda jombang sendiri no 21 tahun 2009 

penyediaan ruang terbuka hijau minimal 30% dengan ketentuan 20% 

public 10% bersifat privat. 

2. Pemeliharaan Lingkungan Hidup 

Pada saat ini ruang terbuka hijau sudah mulai menipis 

ketersediaannya, maka selaku manusia yang selalu memanfaatkan 

sumber daya alam sampai saat ini, perlu memikirkan ketersediaan 

sumber daya alam untuk generasi-generasi berikutnya. Untuk generasi 

sebelumnya juga telah memikirkan hak yang sama yakni menjaga 

kelestarian alam untuk anak cucunya, maka sebagai generasi saat ini juga 

wajib melancarkan cita-cita generasi sebelumnya demi tercapainya 

keberlangsungan lingkungan alam semesta, dan juga dibutuhkannya 

solidaritas antar generasi demi tercapainya cita-cita tersebut, 

memanfaatkan alam hanya cukup sebatas untuk mencukupi kebutuhan 

generasi saat ini dengan tanpa mengurangi kebutuhan generasi setelahnya 

yang juga membutuhkan alam untuk memenuhi kebutuhannya.20 

Jadi solidaritas antar generasi benar-benar sangat dibutuhkan, 

demi menjaga keseimbangan, kelestarian dan juga pemeliharaan maupun 

kesadaran terhadap alam yang memenuhi apapun kebutuhan makhluk 

hidup. Secara tidak langsung sebagai manusia memberikan titipan 

keadaan lingkungan saat ini untuk generasi penerus, hal ini menekan 

                                                           
20 Rachmad k. dwi susilo, sosiologi lingkungan, (Jakarta: rajawali pers, 2014), hal 186. 
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pada generasi saat ini untuk merawat dan juga memelihara alam secara 

baik seperti generasi sebelumnya, bukan malah sebaliknya, yakni 

memberikan beban dan beberapa tugas untuk memperbaiki alam yang 

ditinggalkan. 

Tuhan telah menciptakan bumi dengan seisinya diperuntukkan 

bagi kehidupan makhluk yang telah diciptakannya. Bumi yang 

menyediakan berbagai kekayaan alam didalamnya yang memang 

diperuntukkan bagi makhluk ciptaannya, akan tetapi ada sebagian 

manusia yang justru membuat kerusakan ketika ingin memanfaatkan 

kekayaan alam tersebut.21 

Bumipun terdiri dari beberapa bagian yakni, daratan laut dan 

udara. Dan di darat udara maupun laut juga memiliki beberapa klasifikasi 

dan setiap klasifikasi tersebut yang pasti memiliki kekayaan alam yang 

berbeda-beda dan juga mempunyai fungsi yang berbeda-beda pula. 

Banyak kekayaan alam yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

mulai dari makanan, make up, dan beberapa kebutuhan rumah tangga 

lainnya. 

3. Pemanfaatan lingkungan 

Makhluk hidup yang tinggal di bumi mulai sejak zaman dahulu 

hingga saat ini tak akan bisa lepas dengan alam, sejak dari zaman 

manusia purba pun telah bergantung pada alam dimana dapat dilihat 

dalam hidupnya yang berpindah-pindah atau yang biasa disebut 

                                                           
21 Rinawan abadi, bumi, tempat tinggalku yang kaya, (klaten: PT. intan pariwara, 2018), hal 32. 
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nomaden, dan juga kebanyakan ditemukan berada di pinggiran sungai. 

Dapat diketahui secara bersama, manusia zaman dahulu hidup dengan 

berburu dan juga memanfaatkan buah-buahan yang tersedia dialam raya 

ini, ketika sudah mulai habis akan mencari tempat yang baru lagi yang 

sudah memenuhi kriteria, entah tersedianya air, buah-buahan, atau 

adanya goa guna tempat tinggal.22 

Seiring berkembangnya zaman manusia tidak melulu akan 

berpindah-pindah tempat tinggalnya, maka ditemukan sistem bercocok 

tanam dan alat yang digunakannya pun masih sangat sederhana. Seiring 

bertambahnya zaman dan juga perkembangan pengetahuan maka 

manusiapun mulai memnyempurnakan tempat tinggal, beberapa alat 

untuk menunjang kebutuhan hidup dan mungkin banyak penemuan serta 

inovasi terbaru yang digunakan untuk mempermudah kegiatan sehari-

hari. 

Unsur-unsur lingkungan memiliki manfaat, sehingga tidak sedikit 

manusia memanfaatkan secara kebablasan. Pemanfaatan sumber daya 

alam yang baik yakni memanfaatkan secukupnya dan juga 

mereboisasinya. Karena jika hanya memanfaatkan tanpa mengganti atau 

mereboisasi maka fungsi dari sumber daya alam tersebut akan tidak 

maksimal, meskipun manfaatnya juga untuk manusia sendiri.  

 

 

                                                           
22 Insyani R.S., Memahami Konservasi Lingkungan, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), 1-4 
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C. Teori Kesadaran Kolektif Emile Durkheim 

Didalam buku The Division Of Labour in Society karya dari Emile 

Durkheim yang berisikan kajian tentang solidaritas sosial yang dimana pada 

saat itu sedang melanda masyarakat tentang pembagian kerja. Pembagian 

kerja tersebut dinamakan oleh Emile Durkheim dengan sebutan solidaritas. 

Dan juga ada beberapa sebutan lain yang juga berhubungan dengan 

solidaritas atau pembagian kerja diatas yakni diantaranya adalah integrasi 

sosial dan kekompakan sosial. Solidaritas sosial merupakan suatu konsep dari 

Emile Durkheim untuk mengembangkan teori sosiologi. Menurut Emile 

Durkheim sendiri, solidaritas sosial merupakan rasa militan, rasa 

kesetiakawanan, solid yang dapat dilihat pada suatu hubungan antara individu 

dengan individu lainnya, maupun pada kelompok-kelompok yang diikuti 

individu yang didasari oleh kepercayaan dan pengalaman emosional secara 

bersama dan juga dianut secara bersama-sama.23 

Durkheim tertarik dengan apa yang membuat kesolidan itu terbentuk, 

apa saja penyebabnya hingga dapat bertahan dalam satu circle yang memiliki 

kesolidan sangat kuat, bagaimana anggota dalam circle saling menghormati 

atau menghargai keputusan bersama serta anggota menganggap diri sebagai 

anggota yang benar-benar menjadi anggota yang saling menghormati dan 

menghargai sehingga merasa bagian yang utuh. Perubahan tersebut juga 

didukung oleh adanya pembagian kerja yang dapat menjadikan syarat hidup 

bagi masyarakat modern yang heterogen. Durkheim membagi konsep 

                                                           
23 Dovle Paul Johnson, Teori Sosiologi kalsik dan modern, (Jakarta: Gramedia Pustaka. 1994), 

Hal. 181. 
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solidaritas menjadi dua bagian yakni solidaritas organik dan solidaritas 

mekanik.24 

1. Solidaritas Organik 

Solidaritas organik terbentuk karena banyaknya perbedaan satu 

sama lain, dimana mereka melihat kekurangan satu sama lain untuk 

melengkapinya karena mereka menyadari bahwa mereka juga 

membutuhkan yang lainnya. Perbedaan tanggung jawab, tugas, pekerjaan 

yang berbeda-beda inilah yang mempunyai tujuan berbeda-beda namun 

satu sama lain saling membutuhkan dan juga saling ketergantungan satu 

sama lain. Dan juga mereka menyadari sifat ketergantungan mereka 

karena pada dasarnya juga menyadari pembagian kerja. Jika mereka tidak 

saling bergantung mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan satu sama 

lain.25 

Solidaritas organik ini terdapat pada masyarakat modern atau 

masyarakat kota dimana pekerjaan yang sangat beragam. Hubungan, 

komunikasi juga ikatan biasanya terbentuk atas dasar kebutuhan materi 

dan kebutuhan lainnya yang tidak dapat dipenuhi dengan profesinya, 

seperti guru butuh dokter dan masih banyak lainnya maupun didalam 

perusahaan yang sama namun berbeda jobdisc. Perbedaan sektor 

perekonomian tadi yang akhirnya membuat saling ketergantunagn dan 

tanpa disadari ketergantungan pun saling mengikat satu sama lain. Dan 

                                                           
24 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Kalsik Samapai Perkembangan Terakhir Post 

Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Hal. 145 
25 Dovle Paul Johnson, Teori Sosiologi kalsik dan modern, (Jakarta: Gramedia Pustaka. 1994), 

Hal. 183 
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solidaritas organik akan semakin menunggu karena pembagian kerja 

yang semakin kompleks, pekerjaan semakin kompleks, spesialisasi kerja 

semakin membatasi dan membuat ketergantungan satu sama lain yang 

berakibat perbedaan dikalangan individu, dan kesadaran kolekif berubah 

menjadi kurang penting sebagai dasar untuk keteraturan sosial di 

masyarakat. 

Dari pekerjaan yang heterogen, terjadi pembagian kerja yang 

semakin kompleks kemudian adanya kesadaran individu yang jelas 

berbeda dengan kesadaran kolektif, dimana para individu mempunyai 

kesadaran yang lebih mandiri bukan kesadaran secara bersama dan juga 

mungkin sering tidak sejalan dan berakibat kepedulian serta rasa 

sosialpun luntur terhadap masyarakat yang ada hanya individu-individu 

dengan perbedaannya. Dan Durkheim pun kemudian memunculkan 

hukum resitutif karena banyaknya spesialisasi kerja. 

Hukum resitutif ini bersifat memulihakan bukan bersifat 

menghukum maupun balas dendam, dimana bertujuan untuk menghukum 

para spesialisasi kerja seperti dokter, guru, aparatur sipil negara dan lain 

sebagainya ini memiliki hukum resitutif yang berbeda juga. Karena 

bersifat untuk memulihkan keadaan bukan untuk membalas dendam dan 

yang pasti sudah diatur oleh undang-undang juga dimana pelanggaran 

juga harus mendapat hukuman yang setimpal. 

2. Solidaritas Mekanik 

Solidaritas mekanik banyak terjadi pada masyarakat pedesaan 
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yang rata-rata pekerjaan homogen tidak adanya spesialisasi kerja yang 

terlalu signifikan dan tujuan hidupnya hampir sama, juga sangat kental 

akan adanya norma-norma sosial serta budaya-budaya leluhur. 

Kehidupannya pun sangat harmonis dengan tetangga atau masyarakat 

umum. Tidak ada yang namanya saling ketergantungan satu sama lain. 

Dikarenakan pekerjaan dan kebutuhannya pun hampir sama. 

Solidaritas mekanik biasanya dimiliki pada masyarakat primitif 

atau pedesaan, solidaritas mekanik terbentuk karena adanya keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan sehari-hari yang sama serta mempunyai 

tanggung jawab yang sama dan membutuhkan keterlibatan secara fisik. 

Solidaritas tersebut memeiliki kekuatan yang sangat besar dalam 

membangun kehidupan harmonis antara individu satu dengan yang lain, 

sehingga solidaritas tersebut akan bersifat lama dan tidak temporer. 

Solidaritas mekanik didasarkan pula pada tingkat homogenitas 

yang tinggi. Tingkat homogenitas individu yang memiliki ketingkatan 

yang tinggi dan ketergantungan antar individu yang sangat rendah. Hal 

yang terjadi seperti ini dapat dilihat misalnya pada saat pembagian kerja 

dalam suatu masyarakat. Dalam solidaritas mekanik, individu 

mempunyai tingkat kemampuan dan suatu keahlian dalam pekerjaan 

yang sama, sehingga masing-masing individu dapat mencukupi 

keinginannya tanpa adanya ketergantungan dengan individu lain. 

Ciri-ciri pada masyarakat dengan solidaritas mekanis ini ditandai 

dengan adanya kesadaran kolektif yang kuat, yang terlihat pada totalitas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

kepercayaan-kepercayaan bersama. ikatan kebersamaaan itu terbentuk 

karena adanya suatu kepedulian antar sesama. Solidaritas mekanik 

dimiliki dalam masyarakat yang homogen terutama masyarakat yang 

menetap pada daerah pedesaan, karena rasa persaudaraan dan 

kepedulian yang dimiliki diantara mereka biasanya akan lebih kuat 

daripada kepeduliaan pada masyarakat perkotaan. Ia menyimpulkan 

bahwa pada masyarakat primitif dipersatukan oleh fakta nonmaterial, 

khususnya oleh kuatnya ikatan moralitas bersama, atau yang biasa 

disebut sebagai kesadaran kolektif. 

Bagi Durkheim, indikator yang terlihat jelas untuk solidaritas 

mekanik yakni pada ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum yang 

memiliki sifat represive (menekan). Pada anggota masyarakat ini 

memiliki kesamaan satu sama lain dan mereka memiliki kecenderungan 

percaya pada moralitas bersama, apapun pelanggaran yang terjadi 

terhadap sistem nilai bersama tidak dapat dinilai main-main oleh 

masing-masing individu. 

Hukuman yang dijatuhkan bagi yang melakukan pelanggaran 

aturan-aturan represif itu pada hakikatnya merupakan manifestasi dari 

kesadaran kolektif untuk menjamin masyarakat yang bersangkutan 

dapat berjalan dengan teratur dan baik. Ikatan yang mempersatukan 

anggota-anggota masyarakat adalah sikap homogen dan masyarakat 

terikat satu sama lain secara mekanis. 

Perilaku dinamakan melawan hukum apabila dipandang dapat 
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mengancam atau melakukan pelanggaran terhadap kesadaran kolektif. 

Jenis dan beratnya hukuman yang ditentukan tidak harus 

mempertimbangkan kerugian atau kerusakan yang terjadi dan 

diakibatkan oleh pelanggarannya, tapi lebih didasarkan sesuai dengan 

kemarahan bersama akibat terganggunya suatu kesadaran kolektif 

seperti penghinaan yang dilakukan untuk menjamin supaya masyarakat 

yang bersangkutan berjalan dengan teratur dan baik. 

Penelitian ini menggunakan teori milik Durkheim, yakni tentang 

kesadaran kolektif, dimana benar-benar dibutuhkannya kedaran secara 

bersama untuk menjaga, memelihara lingkungan kita dan peneliti 

mengambil lokasi di Ruang Terbuka Hijau Kebon Ratu Kabupaten 

Jombang.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian   

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif dapat mencari makna dari berbagai fenomena yang telah 

dialami sepanjang penelitian. kualitatif juga harus langsung terjun ke lapangan 

agar si peneliti dapat memperoleh sumber yang valid dan sesuai kejadian 

dilapangan. Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti akan mewawancarai 

beberapa informan dan menyajikannya dalam bentuk deskriptif. Penelitian ini 

juga menggunakan deskriptis analisis dimana menggunakan data dan fakta 

yang terjadi dilapangan. 

Penelitian kualitatif merupakan strategi inquiry yang menekankan 

pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun 

deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan multimetode, bersifat alami dan 

holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan 

secara naratif26.  

Dalam penelitihan kualitatif, peneliti merasakan pengalaman serta 

dapat mengenali subjek mereka dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

kualitatif dimaksudkan untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial dan sikap sesuai dengan apa yang telah didapatkan 

dilapangan, baik dengan cara mengamati, maupun terjadinya perbincangan 

                                                           
26 Yusuf, A. Muri. Metode Penelitihan Kuantitatif, Kualitatif & Penelitihan Gabungan. (Jakarta; 

KENCANA). Hal, 329 
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antara peneliti dengan beberapa informan dilapangan, dalam kualitatif, 

peneliti diharapkan terlibat dalam lingkup aktivitas dilapangan. 

Taman kebon ratu yang merupakan ruang terbuka hijau public dimana 

juga menjadi tempat umum, yang dimana masyarakat manapun dapat 

menikmatinya yang pasti didalam taman tersebut terdapat interaksi dan juga 

beberapa aspek social lainnya. Ketika penelitian menggunakan kualitatif 

maka yang pasti narasumber telibat lebih aktif untuk menanggapi beberapa 

pedoman wawancara yang telah dipersiapkan maupun pertanyaan mendalam 

lainnya dan juga peneliti mendapatkan sumber yang valid serta akurat, yang 

juga peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek serta 

merasakan pengalaman mereka. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Sesuai judul penelitian ini dilaksanakan sebuah penelitian di ruang 

terbuka hijau public yang berada di kebon ratu Kabupaten Jombang. Peneliti 

mengambil dikabupaten jombang karena pertama adalah tanah kelahiran 

sehingga peneliti sedikit banyak paham mengenai norma, budaya, tata aturan 

yang berlaku. Dan juga untuk memperlancar proses penelitian ini dapat 

meminimalisir waktu untuk terjun kelapangan secara langsung dan jika 

dibutuhkan secara mendadak. Selaku mahasiswa sosiologi dan juga sedikit 

banyak ada keresahan tentang permasalahan lingkungan dan juga adanya 

taman yang cukup menarik si peneliti untuk menetapakan bahan penelitian, 

taman kebon ratu adalah tempat yang cukup menarik dimana perubahannya 

yang sangat pesat dengan berbagai sarana yang telah disediakan disana dan 
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ditaman ini sangat berbeda dengan beberapa taman yang ada di kabupaten 

jombang, dari apa saja yang berada di taman ini hingga pengunjung yang 

berbagai macam rentang usia. dan juga mungkin agar memudahkan ketika 

melakukan wawancara dengan informan untuk kevalidan data. 

Waktu yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini sekurang-

kurangnya tujuh bulan (April-Oktober) karena mengingat peneliti 

menggunakan kualitatif dengan harus terjun kelapangan, mencari informasi, 

kevalidan dan juga melihat situasi dan kondisi adanya pandemi ini, ketika 

dikampus dan dirumah, ketika diperlukannya bimbingan guna 

memaksimalkan penelitian ini. Dan sedikit tambahan dikarenakan situasi saat 

ini yaitu adanya wabah, “semoga lekas diangkat, Aamiin!” jadi sedikit 

berkurang intensitas terjun dilapangan dan juga lokasi penelitian sempat 

ditutup dan tidak boleh berkunjung sama sekali selama masa wabah yang 

sedang tinggi-tingginya kemarin, namun peneliti tidak putus asa, dan 

sekarang masih ditutup namun pengunjung sudah boleh memasuki area 

Ruang Terbuka Hijau taman kebon ratu, meskipun pintu masuknya masih 

dipalang sama pengelola namun pihak pengelola membiarkan pengunjung 

memasuki area, yang penting sesuai dengan protokol kesehatan. 

C. Pemilihan Subjek Penelitian  

 

Pemilihan pada subyek penelitian digunakan untuk mencari data serta 

informasi yang diinginkan oleh peneliti secara valid dan mendalam untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan ini peneliti menggunakan 

accidental sampling, dan juga pengelola taman tersebut. Dimana accidental 
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sampling adalah menentukan informan disaat bertemu saat itu dilapangan 

tanpa sengaja, karena melihat taman kebun ratu yang lumayan luas dan juga 

banyak pengunjung yang berada pada taman tersebut, dimana accidental 

merupakan secara acak yang ditemui oleh peneliti dan yang pasti jika 

informan memahami tema penelitian ini maka sangat menarik untuk 

dilakukan wawancara yang secara mendalam untuk mencari informasi dari 

informan tersebut dan jika hanya pengetahuan umum dan sudah mencoba 

digali dengan beberapa pertanyaan mendalam namun jawaban hanya itu-itu 

saja maka selesai dengan perihal umum yang dibutuhkan penelitian ini, dan 

juga peneliti mewawancarai informan yang usianya rentan berbeda agar 

penelitian ini menarik karena berbeda usia juga beda informasi yang didapat 

sedangkan pengelola yakni petugas atau pengelola yang berada ditaman 

tersebut. 

Tabel 3.1 

Daftar Informan Penelitihan 

 

No. Nama Pekerjaan  
Umur 

(thn) 

1.  Pak Hadi Pengelola  46 

2.  Pak Supriyo Pengunjung 31 

3.  Zainun Pengunjung  20 

4.  Yunita Pengunjung 22 

5.  Pak Agus Pengunjung 50 

6. Nazli Pengunjung 19 

7. Novita Pengunjung 20 

8. Dewinta Pengunjung 17 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

D. Tahap - Tahap Penelitian 

 

1. Melihat Fenomena 

Mengamati fenomena yang terjadi secara langsung pada taman 

kota yang telah ditetapkan peneliti. Langkah ini memiliki tujuan untuk 

merumuskan masalah, membuktikan, dan juga menentukan suatu subjek 

penelitian yang diteliti. Melihat fenomena bukan lagi duduk dan 

menikmati taman kota akan tetapi sekaligus mencermati beberapa 

perilaku pengunjung, juga sedikit mengulik kepada beberapa informan 

yang merasa dibutuhkan si peneliti. Juga mencari narasumber yang 

sekiranya bersedia untuk diwawancarai. 

2. Menyusun Rencana Penelitian 

Berangkat dari keingintahuan akan keikutsertaan pengunjung 

dalam rangka pemeliharaan taman kota ruang terbuka hijau public yang 

peneliti kira perilaku saat ini berefek pada jangka panjang dan dapat 

diamati sesuai realita. 

3. Memilih Lapangan Penelitian 

Dalam menentukan lapangan penelitian ada beberapa cara yang 

bisa dilakukan yaitu mendalami fokus masalah dan mempertimbangkan 

dari rumusan masalah penelitian. Adanya keterbatasan biaya, waktu, dan 

juga tenaga ikut serta dalam mempertimbangkannya. Tempat yang dipilih 

peneliti sudah harus benar-benar membantu dalam penelitian ini. 
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4. Mengurus Perizinan 

Ketika mengurus perizinan untuk melakukan penelitian, serta 

adanya keterbukaan dilapangan antara peneliti dengan informan dapat 

mengurangi ketertutupan lapangan dengan adanya kehadiran peneliti. 

Maka untuk kelancaran sebuah penelitian maka peneliti wajib melakukan 

perijinan kepada pihak yang terlibat di instansi maupun informan, agar 

penelitian yang dilakukan dapat dikatakan legal.  

5. Tahap Pengumpulan Data 

Data merupakan hal utama dalam penelitian, maka dibutuhkannya 

data secara real dengan cara terjun ke lapangan secara langsung, dengan 

membawa bekal pedoman wawancara yang telah dipersiapkan dengan 

matang sebelumnya, juga beberapa instrument seperti handphone yang 

digunakan untuk mengambil gambar baik foto maupun video juga 

merekam suara ketika wawancara berlangsung. Alat tulis seperti, buku 

dan bulpoint dimana digunakan untuk mencatat hal-hal penting ketika 

berada dilapangan. Kemudian bertemu dengan narasumber dan 

berlangsungnya Tanya jawab, jika narasumber berwawasan sesuai 

dengan tema maka wawancara secara mandalam akan dilakukan dengan 

teliti, jika narasumber kurang menguasai tema maka dilakukan 

wawancara yang menurut peneliti dasar namun bermanfaat bagi 

penelitian ini. Dan tidak lupa peneliti juga mengecek hasil wawancara 

apakah data yang diperoleh sudah cukup atau masih kurang. 
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6. Tahap Penulisan Laporan 

Ketika data sudah terkumpul dengan baik maka kemudian 

dilakukan pengecekan lagi juga tak lupa wawancara secara mendalam 

dengan cara menghubungi kontak yang telah didapat ketika wawancara, 

karena diwaktu penulisan laporan banyak menemukan kebutuhan baru 

guna menunjang penelitian. Dan juga dibutuhkannya beberapa referensi 

untuk menunjang singkronisasi antara hasil wawancara dengan beberapa 

buku maupun beberapa sumber dari internet. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah tahap yang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan hasil data yang akurat, valid dan yang pasti untuk 

memaksimalkan keberhasilan penelitian ini. Jika peneliti tidak mengetahui 

cara pengumpulan data yang tepat maka hasil yang diteliti kurang memenuhi 

standart data yang telah diinginkan sesuai dengan tema. Beberapa teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini, antara lain:  

1. Pengumpulan Data Primer 

Data adalah data yang didapat dari hasil survey lapangan dan 

dengan keasliannya (belum diolah). Tehnik-tehnik yang dipergunakan 

dalam mengumpulkan data primer adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi dimana ini adalah tahap awal atau pertama kali 

sebelum melakukan penelitian atau juga biasanya sebelum terjun ke 

lapangan peneliti kalau bias observasi dulu terhadap subyek yang 
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mau diteliti, serta juga mendapatkan data primer yang masih oriental. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kesadaran 

pengunjung dalam keikutsertaan pemeliharaan lingkungan di ruang 

terbuka hijau public taman kebon ratu kabupaten jombang. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab secara langsung 

antara peneliti dengan informan dengan bertujuan untuk memperoleh 

data yang akurat. Wawancara untuk penelitian kali ini ada tiga 

macam, yakni wawancara structural, semi struktual dan mendalam 

(indept interview). Wawancara structural adalah wawancara yang 

telah dipersiapkan pertanyaanya sebelum terjun ke lapangan atau 

yang biasa kita sebut dengan pedoman wawancara. Semi structural 

adalah dimana terdapat pertanyaan-pertanyaan selipan namun 

sistematis guna menunjang informasi yang digali pada informan. 

Wawancara secara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 

atau melengkapi keterangan yang sekiranya dibutuhkan untuk 

melengkapi informasi sebelumnya yang secara mendalam guna 

mengulik informasi yang biasanya tanpa pedoman wawancara dan 

juga sifatnya lumayan lama. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sebagai penguat data yang biasanya 

diperoleh peneliti melalui gambar, rekaman suara, atau tulisan 

peneliti yang diperoleh dari informan secara langsung. 
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2. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder merupakan pengambilan data yang diperoleh 

secara tidak langsung, biasanya data ini bersumber dari sumber kedua, 

misalnya jurnal, internet, dan sebagainya. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data sekunder pada penelitian ini adalah studi kepustakaan. 

Studi pustaka sebagai tahap pengumpulan data yang menunjang 

keberlangsungan penelitian. Keuntungan studi pustaka bagi peneliti, bisa 

dijadikan referensi untuk menunjang penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Penelitian kualitatif yang dilakukakan peneliti ini dilakukan dengan 

mewancarai narasumber yang telah ditetapkan diatas kemudian data tersebut 

dianalisis pada saat pengumpulan data berlangsung, dan juga setelah 

pengumpulan atau pengambilan data. Peneliti harus melakukan analisa 

terhadap jawaban informan. Dan apabila jawaban kurang memuaskan ditinjau 

melalui konsep penelitian kali ini, maka dilakukan wawancara lanjutan 

terhadap informan sehingga memperoleh data yang dianggap akurat, kredibel 

oleh peneliti. 

Tujuan analisis didalam penelitian adalah untuk mempersempit dan 

juga membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, 

tersusun, dan lebih berarti. Tehnik analisis data yang digunakan sudah jelas 

mengarah untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data dilakukan sejak 

sebelum terjun ke lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dari 

lapangan. 
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Analisis data menurut patton adalah menyusun data secara berkala, 

juga dipilah-pilah sesuai dengan kategorinya guna merumuskan untuk 

mendapatkan kesimpulan. Peneliti menggunakan analisis data dengan metode 

deskripsi analisis yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau ingin 

mengetahui suatu fenomena tertentu. Analisis data secara keseluruhan dari 

data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskripsi analysis yaitu 

menjelaskan pokok-pokok persoalan, juga menarasikan apa yang terjadi dan 

menganalsis data yang diperoleh secara teliti untuk mendapatkan kesimpulan 

akhir. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Agar data dalam penelitian ini valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan, maka diperlukan suatu tehnik untuk mengecek atau 

mengevaluasi tentang keabsahan data yang diperoleh. Pada tahap ini, langkah 

yang dilakukan peneliti adalah mengecek kembali keterangan-keterangan 

yang diberikan oleh informan dan memastikan informan dengan keterangan 

yang diberikan. Adapun tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tehnik Triangulasi. 

Triangulasi data merupakan salah satu Teknik dalam pengumpulan 

data untuk mendapatkan temuan yang lebih akurat dan kredibel dengan cara 

mengecek kebenaran dengan membandingkan data dari sumber lain. Dengan 
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begitu triangulasi dilakukan melalui berbagai cara dan berbagai waktu, 

yakni:27 

 
a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi dalam hal ini digunakan untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber, lalu dideskripsikan, dikategorikan, dan mana 

pandangan yang sama, yang berbeda dan mana yang yang lebih 

mendekati dan spesifik dari data tersebut. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi sumber yang digunakan untuk mengecek 

kebenaran data dengan teknik yang berbeda. 

 
c. Triangulasi waktu 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara memperoleh data pada saat narasumber tidak melakukan 

aktivitas penting, maka akan memberikan data yang lebih valid. 

                                                           
27 Suharsimi Arikuntoro, Prosedure Penelitian Suatu Pendekatan dan Pratek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2001) Hal: 206 
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BAB IV 

KESADARAN KOLEKTIF PENGUNJUNG DALAM PEMELIHARAAN 

LINGKUNGAN TINJAUAN EMILE DURKHEIM 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

1. Kabupaten Jombang 

Kabupaten jombang merupakan kabupaten yang usianya terbilang 

cukup muda dibandingkan beberapa kabupaten maupun kota 

disekitarnya, karena pada jaman dahulu jombang adalah bagian dari 

kabupaten mojokerto, jombang mulai memisahkan dengan kabupaten 

mojokerto pertama kali pada tahun 1910. 

Seperti tertulis pada sejarah lama dan cerita dari mulut ke mulut, 

bahwa tunggorono yang merupakan bagian kota dari kabupaten yang 

terletak sebelah barat untuk saat ini, yang dulu ceritanya di tunggorono 

lah gerbang mojopahit atau gapura keraton mojopahit yang notabene 

mojopahit adalah kerajaan dengan dibuktikan dengan adanya museum di 

trowulan juga adanya kolam segaran yang dahulu ceritanya sebagai 

membuang piring emas bekas makan tamu pada kerajaan mojopahit, dan 

salah satu desa bagian selatan agak ke timur yakni desa ngrimbi dimana 

juga sebagai gerbang mojopahit bagian selatan dan sampai saat ini 

candinya masih berdiri dan terawat. Cerita ini terbukti dan semakin kuat 

jombang wilayah timur banyak nama yang berawalan mojo, seperti 

mojoduwur mojowarno, mojoagung, dan lain sebagainya. 
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Lambang daerah jombang sendiri adalah gapura jaman dahulu 

dimana ini adalah gerbang dari kerajaan majapahit sebagai awal 

masuknya ke kerajaan majapahit. Suatu catatan yang pernah diungkapkan 

dalam majalah Intisari bulan Mei 1975 halaman 72, dituliskan laporan 

Bupati Mojokerto Raden Adipati Ario Kromodjojo kepada residen 

Jombang tanggal 25 Januari 1898 tentang keadaan Trowulan (salah satu 

onderdistrict afdeeling Jombang) pada tahun 1880. 

Sebenarnya jika menilik sejarah, jombang tertulis berdiri pada 

tahun 1910, namun sebenarnya sebelum pada tahun 1880 yang pada saat 

itu jombang masih bagian dari mojokerto dan dimana pada tahun 1880 

trowulan sudah menjadi ondersidtrict afdeeling jombang, dimana dahulu 

pemerintahan masih memakai karesidenan, jombang dan trowulan itu 

layaknya kawedanan mungkin saat ini dapat disebut kecamatan. Dimana 

juga dibuktikannya dengan klenteng atau tempat sembahyang bagi 

pemeluk agama konghuchu sampai saat ini tetap berfungsi dengan baik 

yang terletak di gudo dan berdiri sekitar tahun 1700.28 

Jombang sendiri merupakan tempat yang cukup strategis dimana 

letak wilayahnya hamper benar-benar berada ditengah-tengah provinsi 

jawa timur. Jombang memiliki luas wilayah 1.159,50 km2 dengan 

populasi 1.376.341 jiwa pada tahun 2019, terdapat beberapa jenis suku 

yang tersebar diseluruh Kabupaten Jombang namun mayoritas adalah 

suku jawa dan juga terdapat beberapa agama dengan dibuktikan adanya 

                                                           
28 “Sejarah berdiri kota jombang”, portal resmi pemerintah kabupaten jombang, diakses pada 

tanggal 01-mei-2019, https://jombangkab.go.id/pages/sejarah 

https://jombangkab.go.id/pages/sejarah
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masjid, gereja dan klenteng, juga vihara namun bisa dikatakan agama 

islam paling mendominasi dikota santri ini.29 Jombang hampir semua 

masyarakat diindonesia tahu bahwa jombang adalah kota santri, dimana 

dengan dibuktikannya terdapat beberapa pondok besar dan mungkin 

sudah berumur puluhan tahun yang juga terdapat beberapa alim-ulama 

yang lahir maupun menempuh pendidikan dikota jombang ini. Dan 

sampai saat ini meskipun dikota lain terdapat banyak pondok pesantren 

yang guna membentuk kepribadian santri, jombang juga masih 

mendapatkan pertimbangan dari para wali santri tersebut.  

Santri yang menempuh pendidikan non formal di pondok 

mendapatkan ilmu agama yang didapatkan dari kitab kuning berbagai 

dari pengarang baik yang dari Indonesia sendiri maupun dari luar yang 

diantaranya antara lain: Sejaran pada kehidupan Nabi Muhammad SAW, 

tata bahasa Arab, tafsir Alquran, ilmu hadits, tauhid, fiqih, tasawuf, 

akhlak dan lain sebagainya, yang biasanya dikenal sebagai ngaji kitab 

kuning dan juga teknisnya maknani atau mengartikan secara gantung 

yang harus didukung dengan ilmu nahwu shorof. Yang menggunakan full 

ngaji kitab biasa disebut dengan pondok salaf. Sebenarnya pada sanad 

keilmuan arab atau agama para penemu obat atau dokter ada ibnu sina 

dan matematika ada siapa saya lupa, namun untuk pengemasan masih 

kalah dengan para ilmuan barat, jadi seharusnya pesantren sudah kaya 

akan ilmu sains namun untuk pesantren yang bukan salaf ilmu sains akan 

                                                           
29 “Sejarah kota jombang”, griseldam, diakses pada tahun 2017, 

http://blog.ub.ac.id/griseldam/sejarah-kota-jombang/ 

http://blog.ub.ac.id/griseldam/sejarah-kota-jombang/
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didapat pada sekolah formal, maka dari itu harus bangga jadi santri dan 

para alumnus pesantren dapat bersaing didunia luar. Maka, para alumnus 

pesantren-pesantren diharapkan tidak kalah unggul ketimbang lulusan 

sekolah-sekolah formal.30 Lihat lampiran 1.1 daftar pondok31. Dimana 

daftar belum menemukan yang terupdate dan juga kurang lengkap yang 

notabene pondok-pondok kecil belum mendaftarkan datanya. 

Jombang selain mendapat kriteria sebagai kota santri, jombang 

juga mempunyai beberapa tempat wisata meskipun tidak banyak seperti 

kota-kota lain, wisata alam mungkin sedikit terkumpul diwilayah 

pinggiran jombang seperti di wonosalam, ploso dan lainnya, namun yang 

dikota terdapat beberapa taman yang mungkin dapat anda kunjungi 

diantaranya yakni. Alun-alun Kabupaten Jombang, Taman Mastrip, 

kebon Rojo dan juga Kebon Ratu. 

2. Taman Ruang Terbuka Hijau Kebon Ratu 

Ruang terbuka hijau taman Kebon Ratu jombang adalah tempat 

yang telah menang dalam seleksi pengambilan judul skripsi saya yang 

telah melewati banyak rintangan dan tantangan baik sebelum dan sesudah 

terpilih untuk menjadi judul penelitian saya. RTH Kebon Ratu jombang 

adalah salah satu tempat destinasi wisata dijombang, yang berada tidak 

jauh dari pusat kota yang bertempat diKeplaksari, Peterongan, Nglungge, 

                                                           
30 “Mengenal tradisi dan keunikan pesantren”, khazanah, diakses pada tanggal 13-februari-2019, 
https://republika.co.id/berita/pmutev458/mengenal-tradisi-dan-keunikan-pesantren-3 

 
31 “badan pusat statistic”, jombangkab.bps.go.id, perubahan terakhir pada tanggal 17-januari-2019, 

https://jombangkab.bps.go.id/statictable/2018/05/23/234/data-pondok-pesantren-di-kab-jombang-

2017.html  
 

https://republika.co.id/berita/pmutev458/mengenal-tradisi-dan-keunikan-pesantren-3
https://jombangkab.bps.go.id/statictable/2018/05/23/234/data-pondok-pesantren-di-kab-jombang-2017.html%20diakses%20pada%20tanggal%2030-Oct-20
https://jombangkab.bps.go.id/statictable/2018/05/23/234/data-pondok-pesantren-di-kab-jombang-2017.html%20diakses%20pada%20tanggal%2030-Oct-20
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Kec. Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61481, yang 

merupakan tidak terlalu jauh dari pusat pemerintahan Kabupaten 

Jombang mungkin membutuhkan waktu sekitar 10 menit dari pusat kota. 

Kebon Ratu merupakan tempat wisata yang cukup strategis dimana 

letaknya berada diantara jalur Jombang-Surabaya dan juga berdekatan 

dengan terminal bis, dimana para pengunjung dari luar kota sangat 

mudah untuk menjangkaunya. 

Kebon Ratu luas wilayahnya mencapai 2ha dimana dahulu taman 

ini bernama keplaksari, sedikit kurang terawat dan hanya taman dan 

pesawat jet yang menjadi iconnya karena diseberang jalan juga terdapat 

wisata yakni danau buatan dan juga kolam renang yang dinamakan tirta 

wisata yang mungkin saat ini lebih tidak terawat daripada Kebon Ratu, 

mengapa namanya Kebon Ratu, konon katanya karena di pusat kota 

jombang ada taman juga yang bernama Kebon Rojo sehingga pemerintah 

mengganti keplaksari menjadi Kebon Ratu. 

Menurut pak hadi ”rth intinya ruang terbuka hijau sebagai rest area, 

kebetulan berada pada jalan penghubung antar provinsi mungkin 

orang-orang dari luar daerah beristirahat sejenak, disana juga 

terdapat beberapa fasilitas seperti area jogging track, tempat bermain 

anak, bmx parkour, gazebo dan juga lapangan panah, bank sampah 

hanya kantor tetapi yang rutinitas atau pusatnya ada di Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang, ada ponten, mushola. kita 

lengkapi sebagai sarana ibadah, konsep kita memang menyediakan 

lahan terbuka hijau untuk masyarakat, termasuk menanam bunga 

serta merawatnya. Ada juga embung-embung air utuk menjaga 

kualitas air tanah biar tidak langsung kesungai biar stop disitu untuk 

menjaga kualitas air tanah dan tidak langsung kesungai untuk 
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menampung air hujan, dan juga terdapat beberapa tempat sampah 

dan tempat selfi.”32 

Ketika anda sudah melangkahkan kaki untuk masuk wilayah 

Kebon Ratu anda disuguhi kolam yang tidak terlalu besar disebelah kiri 

anda namun saat ini kering karena mungkin factor musim kemarau, ada 

tiga kolam dan yang dua kering yang mungkin disebutkan oleh pak hadi 

sebagai embung air diatas, satu masih ada air karena terdapat ikan yang 

lumayan banyak dan menjadi spot utama di Kebon Ratu ini, kolam ini 

didesign seperti danau buatan yang benar-benar eksotis untuk kita 

nikmati kesejukannya, pengunjung juga dapat memberi makan pada ikan 

yang berada pada danau tersebut, air inipun hasil diesel bukan dari 

sungai, meskipun ada dua sungai, kecil dan agak besar yang menunjang 

pemandangan di salah satu sudut Kebon Ratu namun jika musim 

kemarau sungai ini tidak dapat mensuplai air ke kolam besar namun 

masih ada airnya sedikit, didalam taman ini terdapat beberapa jenis 

bunga yang ditanam juga dibentuk sesuai jenisnya agar mata para 

pengunjung dapat dimanjakan oleh warna-warni yang dihasilkan bunga 

tersebut. Yang pasti jika ada bunga maka kupu-kupupun berterbangan 

namun tidak terlalu ada banyak. Selain bunga terdapat patung-patung 

hewan yang berukuran superbesar dimana bukan terbuat dari semen 

seperti pada umumya namun disusun dari barang-barang bekas seperti 

ban, tv atau monitor dari komputer, kayu dan seng bekas, cukup kreatif 

dan fantastis bagi saya. Fasilitas lain juga terdapat skate park dan parkour 

                                                           
32 Pak Hadi, wawancara oleh penulis, pada tanggal 29-sept-2020 
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yang dapat dimanfaatkan oleh kaula muda untuk menunjukkan skillnya 

maupun berlatih guna menunjang skill, saya juga menemukan hanya satu 

rumah burung dara dan ini benar-benar indah ketika burung tersebut 

saling berterbangan kesana-kemari mengepakkan sayapnya, paling ujung 

sendiri terdapat lapangan untuk memanah yang menggunakan komunitas 

panah untuk atlet maupun belajar dengan pembimbingnya. Dan jika anda 

membawa keluarga terutama anak kecil disini terdapat juga bukit 

teletubis yang dimana benar-benar menghibur para balita namun tidak 

bias dipanjat atau dinaiki, pastikan stok foto banyak anda dapatkan 

ditaman Kebon Ratu ini, karena beberapa model juga melangsungkan 

pengambilan foto ditaman ini.33 

Taman ruang terbuka hijau bersifat umum, jadi siapapun dapat 

mengunjunginya juga tidak dipungut biaya sedikitpun untuk memasuki 

wilayah Kebon Ratu, hanya parker saja yang ditarik biaya, serta dapat 

menikmati fasilitas yang telah disediakan disana. 

Menurut pak hadi “mengamati pengunjung, ada 3 anak-anak 

milineal dan orang tua. Milineal lebih mengerti untuk membuang 

sampah daripada anak-anak tapi kalo anak-anak kan didampingi 

orang tua, Alhamdulillah sangat minim pengerusakan meskipun 

pernah ada, kalau ada anak punk saja jika tidak karu-karuan 

disuruh pergi, tp jika tidak terlalu ya gpp, jika ada pengamen juga 

harus toleransi, respon masyarakat untuk menjaga tanaman sangat 

bagus, mereka tau bahwa mereka butuh itu”34 

Dari sekian banyaknya pengunjung yang peneliti temukan di 

taman Kebon Ratu yang sangat bervarian umurnya mulai dari umur 50 

                                                           
33 “taman kebon ratu”, wikipedia, perubahan terakhir 06-mei-2020, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Kebon_Ratu  
34 Pak Hadi, wawancara oleh penulis, pada tanggal 29-sept-2020 

https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Kebon_Ratu
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tahun hingga balita, mungkin karena ini hari minggu para orangtua 

sedikit menyisihkan waktunya untuk keluarga serta merefresh pikiran 

atas kejenuhan pekerjaan yang telah ia perjuangkan demi anak dan 

keluarganya, tidak dapat dipungkiri para pedagang asongan pun juga 

antri mengais rezeki di taman ini, menawarkan jajanan yang ditentengnya 

kesana kemari tanpa memperlihatkan rasa letih sedikitpun diwajahnya, 

muda-mudipun menyempatkan waktunya untuk eksis dibeberapa media 

social dengan berkunjung ke kebonratu dengan memilih beberapa spot 

andalan untuk mewarnai dunia mayanya atau hanya sekedar melepas 

kesuntukan dirumah 

Di Kebon Ratu sendiri parkiran menurut saya sudah sangat 

mencukupi baik untuk sepeda motor maupun mobil, disana juga banyak 

orang berjualan baik yang berkeliling maupun distand yang menyediakan 

berbagai pilihan snack minuman maupun makanan. 

Dikawasan Kebon Ratu yang cukup menarik bagi saya adalah 

dimana tersedianya tempat sampah diberbagai penjuru hamper ada 

namun yang saya sayangkan yakni masih menggunakan tong besar 

berwarna biru, bukan yang tiga warna dengan fungsinya masing-masing, 

terdapat TPA (tempat pembuangan akhir) diKebon Ratu ini 

pengolahannya cukup baik menurut saya karena sudah dipilah-pilah dan 

yang menarik perhatian saya adalah dengan adanya bank sampah 

meskipun sudah tidak digunakan, Kebon Ratu ekosistemnya sangat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

menarik karena memang dirancang menjadi taman kota juga taman 

edukasi bagi para pengunjung.  

B. Analisa dan Pembahasan 

 

Sikap mendukung terhadap pelestarian lingkungan hidup yang juga 

merupakan dimulai dari kesukaan terhadap hal-hal kecil seperti membuang 

sampah pada tempatnya yang kemudian banyak internalisasi pada masing-

masing individu dan jika internalisasi baik maka akan berkembang namun 

jika internalisasi kurang baik dan juga proses materialisasi juga kurang baik 

maka yang terjadi yakni stagnan, jika internalisasinya baik mungkin 

berkembang terhadap eksternalisasinya seperti belajar mendaur ulang dan 

memulai hidup yang cinta lngkungan bukan penikmat lingkungan, dan juga 

merupakan bentuk nyata dari perkembangan tingkat kesadaran seseorang 

terhadap lingkungan hidup yang dihasilkan dari proses pemahaman yang 

telah didapat dari berbagai dinamika yang dihadapi. Lanjut lagi dijelaskan 

oleh pak hadi sebagai berikut: 

Disitu ada loudspeaker untuk edukasi pengunjung, kasih flasdisk saja 

berbicara masalah membuang sampah, juga menghimbau pengunjung 

agar hati-hati karena disitu juga ada kolam, dan sebagai ruang informasi, 

kita ulang agar pengunjung juga bisa memahami apa yang disampaikan 

kalau sudah jenuh kita putar lagu-lagu, diputar setiap saat karena 

pengunjung berganti-ganti, kita tidak jemu-jemu untuk selalu 

memberikan informasi untuk kebaikan kita bersama, kita juga ada 

banner-banner kecil untuk menunjang tujuan kita. Usaha kita untuk 

mencapai target kita.35 

Menurut perkembangannya, kesadaran lahir bermula dari kuatnya 

lintasan hati dalam diri manusia yang menjadi sumber awal dari lahirnya 

                                                           
35 Pak Hadi, wawancara oleh penulis, pada tanggal 29-sept-2020 
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sebuah niat sampai memunculkan perilaku dan perbuatan. Juga tidak dapat 

dipungkiri internalisasi tadi apakah berproses dengan benar hingga adanya 

eksternalisasi dari individu masing-masing. Pihak pengelola RTH Kebon 

Ratu-pun masih berupaya untuk selalu mengingatkan para pengunjung agar 

juga ikut menjaga dan merawat taman Kebon Ratu. Edukasi serta sosialisasi 

yang selalu diperlukan mengingat bahwa manusia juga terkadang dapat 

melakukan kesalahan baik itu disengaja maupun tidak, serta sebagai 

pengingat untuk selalu menjaga keharmonisan alam. pak Hadi berkata: 

Kalau kita edukasi masyarakat ya kesulitan untuk skala besar ya mas, 

caranya dengan pengunjung yang datang kita tidak jemu-jemu untuk 

menginfokan seperti itu mari kita jaga bersama kebersihan dan keindahan 

lingkungan, yang notabene juga nanti bisa untuk anak cucu dan 

pelestarian alam, itu yang sangat kita harapkan, kalo kesadaran 

masyarakat sudah bagus reaksi masyarakat sudah bagus, kita yang 

mengelola seneng lihat hasilnya, masyarakat yang menikmati, kalo kita 

kerja dan tidak sejalan dengan masyarakat, kita gelo (nelangsa) tapi kalo 

respon masyarakat bagus, kita semangat itu yang menjadikan semangat 

kita lebih baik lagi, dan harus optimis untuk menciptakan jombang ijo 

royo-royo, lingkungan yang sehat terus sampah tidak dimana-mana, itu 

tujuan utama kita, itu menjadi tolak ukur pekerjaan kita.36 

Mungkin sinergitas pihak pengelola serta pengunjung taman RTH 

Kebon Ratu sangat dinantikan oleh pihak pengelola dimana pihak pengelola 

mempunyai cita-cita menciptakan jombang ijo royo-royo, yang dimana bukan 

hanya sebatas hijau didaerah taman namun juga dalam lingkup kabupten, jika 

internalisasi pengunjung dapat di ekspresikan dengan bagus pada aktivitas 

sehari-hari maka tidak membutuhkan waktu yang lama agar jombang benar-

benar ijo royo-royo. 

                                                           
36 Pak Hadi, wawancara oleh penulis, pada tanggal 29-sept-2020 
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1. Pemahaman Pengunjung Dalam Pemeliharaan Lingkungan Serta 

Menjaga Lingkungan. 

Untuk saat ini hal yang tepat untuk kedepannya adalah mencari 

formula apa yang cocok untuk bisa membangkitkan kesadaran 

masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan serta penghayatan 

sekaligus pengimplementasiannya, Kesadaran akan berkembang sejalan 

dengan meningkatnya pemahaman, penghayatan dan pengalaman dalam 

hidup berwawasan lingkungan. Sosialisasi dengan model seperti itu 

dilakukan secara berulang-ulang dan terpadu, misalnya dengan 

pendekatan berbasis ekonomi, karena ekonomilah semua kerusakan ini 

terjadi layaknya penebangan liar, pembebasan lahan, serta pembangunan 

industri dan karena ekonomi juga perubahan membaik ini terjadi seperti 

adanya daur ulang, juga kerajinan yang bersifat ekonomis, composting 

dll. Masalah lingkungan hidup adalah masalah moral, persoalan yang 

disebabkan tingkah laku manusia. Persoalan moral secara global adalah 

krisis ekologi secara global yang kita alami saat ini37. Sebagaimana yang 

telah diutarakan oleh Nazli dibawah ini: 

Lingkungan itu luas, soalnya yang menjaga ekosistem, 

keseimbangan alam-lah, lingkungan itu penting, masing-masing 

individu harus paham cara merawat, mengelola, bahkan limbah bias 

diolah kalau manusia bias menerapkan ketrampilannya, jadi 

lingkungan itu benar-benar dijaga karena untuk masa depan.38 

Dapat dibayangkan jika tumbuhan hijau sedkit berkurang dan 

produksi polusi dari pabrik dan kendaraan bermotor masih terus berjalan, 

                                                           
37 A. sonny Keraf, etika lingkungan, (Jakarta: penerbit buku kompas, 2002) hal xiii. 
38 Nazli, wawancara oleh penulis, pada tanggal 14 sep 2020 
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maka udara yang segar dan suasana sejuk mungkin jarang kita temui, 

atau yang lebih parahnya organ pernafasan kita mungkin akan mengalami 

kerusakan, maka dari itu keseimbangan ekosistem benar-benar 

dibutuhkan untuk saat ini dan masa yang akan datang, banyak limbah 

saat ini yang sering kita temukan mulai dari rumah kita, warung, toko, 

pabrik dan instansi lainnya, yang hampir keseluruhan aktivitas manusia 

dapat memproduksi limbah. 

Kemudian sebagaimana dijelaskan oleh Novita yakni :  

Lingkungan itu harus dijaga, dirawat, pokok e sakjane 

nebang-nebang iku gak oleh (seharusnya menebang illegal 

itu tidak boleh) buat menjaga agar tidak banjir juga.39 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui juga bahwa lingkungan 

harus benar-benar dijaga juga dilangsungkan perawatannya, dimana 

fungsinya juga untuk kebaikan manusia sendiri dan sudah banyak 

peristiwa terjadi akibat keserakahan manusia tanpa melihat kelangsungan 

ekosistem yang ada. Menurut Arne Naess, krisis lingkungan saat ini 

hanya bisa diatasi dengan melakukan perubahan cara pandang dan 

perilaku manusia terhadap alam secara fundamental dan radikal. Yang 

dibutuhkan adalah gaya hidup baru dan pola hidup yang baru yang tidak 

menyangkut perseorangan saja, tetapi juga budaya masyarakat secara 

keseluruhan. Yang artinya dibutuhkan etika terhadap lingkungan hidup 

secara baru untuk berinteraksi dengan alam semesta40. Kesalahan cara 

pandang ini bersumber dari etika antroposentrisme, yang memandang 

                                                           
39 Novita, wawancara oleh penulis, pada tanggal 14 sep 2020 
40 A. sonny Keraf, etika lingkungan, (Jakarta: penerbit buku kompas, 2002) hal xiv. 
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manusia sebagai pusat dari alam semesta, dan hanya manusia yang 

mempunyai nilai, sementara alam beserta isinya dianggap sebagai alat 

pemuas kepentingan dan kebutuhan manusia. Manusia dianggap diluar 

dan terpisah dari alam. Bahkan manusia dipahami sebagai penguasa atas 

alam yang bebas melakukan apa saja terhadap alam. Cara pandang 

seperti ini melahirkan sikap eksploitatif bagi manusia tanpa kepedulian 

terhadap alam beserta isinya yang dianggap tidak mempunyai nilai pada 

diri sendiri41. 

Tuhan telah menciptakan bumi dengan seisinya diperuntukkan 

bagi kehidupan makhluk yang telah diciptakannya. Bumi yang 

menyediakan berbagai kekayaan alam didalamnya yang memang 

diperuntukkan bagi makhluk ciptaannya, akan tetapi ada sebagian 

manusia yang justru membuat kerusakan ketika ingin memanfaatkan 

kekayaan alam tersebut.42 

Bumipun terdiri dari beberapa bagian yakni, daratan laut dan 

udara. Dan didarat udara maupun laut juga memiliki beberapa klasifikasi 

dan setiap klasifikasi tersebut yang pasti memiliki kekayaan alam yang 

berbeda-beda dan juga mempunyai fungsi yang berbeda-beda pula. 

Banyak kekayaan alam yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

mulai dari makanan, make up, dan beberapa kebutuhan rumah tangga 

lainnya. Seperti yang disampaikan oleh supriyo: 

                                                           
41 A. sonny Keraf, etika lingkungan,  (Jakarta: penerbit buku kompas, 2002) hal xv. 
42 Rinawan abadi, bumi, tempat tinggalku yang kaya, (klaten: PT. intan pariwara, 2018), hal 32. 
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Seng kulo pahami nggeh lingkup terkecil rumah, keluarga. Soale 

lingkupnya kita ya itu, melihat kanan kiri bunga-bunga itu fresh, 

cuman sekitar kita yang kita jaga, wilayah RT, kecamatan, 

kabupaten ada yang bertanggung jawab masing-masing (Yang 

saya pahami ya lingkup terkecil yaitu keluarga. Karena 

lingkupnya kita ya itu, melihat kanan kiri bunga bunga itu segar, 

cuman sekitar kita jaga wilayah RT, kecamatan, kabupaten ada 

yang bertanggung jawab masing masing)43 

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa merawat 

lingkungan tidak harus mulai dari hal yang terbesar, namun dimulai dari 

pribadi dan ditularkan ke keluarga itu lebih efisien karena mulai dari 

terkecil mungkin lama-kelamaan akan merambat ke hal terbesar, 

penanaman sejak dini pada anak sangatlah penting karena anak pasti 

mencontoh tingkah laku orang tuanya, mulai dari membuang sampah 

pada tempatnya, mengajarkan tanam menanam dilahan sekitar rumah. 

Kemudian dewinta berkata: 

Yg membentuk pola piker, pendidikan smp ada adiwiyata yang 

menopang pengetahuan tentang lingkungan.44 

Sinergitas untuk membangun rasa memiliki serta bertanggung 

jawab terhadap lingkungan memang sangat dibutuhkan yang bertujuan 

untuk menjaga keberlangsungan ekosistem di alam raya ini maupun 

lingkungan sekitar kita. Pendidikan merupakan hal utama yang menjadi 

acuan manusia untuk bertindak, karena didalam pendidikan lah banyak 

internalisasi pada hidup manusia, melakukan sesuatu yang menurut 

individu sudah layak dilakukan dan pasti sudah melakukan banyak 

pertimbangan. Pendidikan untuk pertama kali manusia mungkin adalah 

                                                           
43 Supriyo, wawancara oleh penulis, pada tanggal 13 sep 2020 
44 Dewinta, wawancara oleh penulis, pada tanggal 13 sep 2020 
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keluarga, dimana para orang tua selalu mendidik dengan segala 

pengetahuannya, termasuk adat dari kakek terdahulu yang baik akan 

selalu diteruskan dan diwejangkan pada anaknya, tidak hanya 

memberikan pengertian maupun ketika anak menjawab orangtua wajib 

menjawabnya dengan baik dan yang pasti selalu memberi contoh dengan 

baik agar anaknya juga meniru kelakuan orangtuanya. Jika taraf 

pendidikan pada lingkup keluarga sudah menjadi kebiasaan mungkin 

kemudian diperlukannya penopang dari pendidikan formal yakni sekolah, 

dimana dari pihak pemerintahan juga sudah ada program adiwiyata yang 

skala lombanya antar sekolah tingkat tertinggi nasional mungkin ini 

benar-benar berefek pada pendidikan siswa yang mungkin juga disana 

terdapat sanksi jika melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh pihak 

sekolah, namun yang sangat disayangkan yakni belum seluruh sekolah 

menjadi anggota dari lomba tersebut. Nazli menjelaskan: 

Pentingnya pendidikan, sangat penting, jadi bagaimanapun dan 

sekecil apapun pengetahuan kita mengenai lingkungan harus 

diaplikasikan sejak dini. Semua orang harusnya mempelajari 

mengenai lingkungan, sebab lingkungan adalah wadah yang 

mengglobal untuk kita semua agar dapat menjaga keseimbangan 

dan melestarikan alam, mengurangi dampak polusi serta mencegah 

bencana alam yang tak lain terkadang bencana alam datang akibat 

dari ulah tangan manusia sendiri, oleh karena itu kesadaran 

manusia mengenai lingkungan harus ditingkatkan untuk kehidupan 

yang lebih baik lagi. Dan yang terpenting kesadaran terbentuk dari 

hati nurani masing-masing, banyak orang memang bodo amat 

untuk saling menjaga lingkungan secara bersama-sama, karena 

memang kurangnya tingkat kesadaran dan cinta alam yang melekat. 

Mengikuti sosialisasi bahkan organisasi mengenai seluk-beluk 
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lingkungan adalah hal positif yang harusnya menjadi poin penting 

bagi kita untuk meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan.45 

Ya, karena jutaan anak bangsa kini tengah gencar menuntut ilmu 

di bangku pendidikan. Merekalah yang kelak akan menjadi penentu 

kebijakan mengenai penanganan dan pengelolaan lingkungan hidup yang 

baik. Menanamkan nilai-nilai budaya cinta lingkungan hidup kepada 

anak-anak bangsa melalui bangku pendidikan sama saja menyelamatkan 

lingkungan hidup dari kerusakan yang makin parah. Dan itu harus 

dimulai sekarang juga. Kemendikbud yang memiliki wewenang untuk 

menentukan kebijakan harus secepatnya “menjemput bola” agar dunia 

pendidikan kita mampu melahirkan generasi masa depan yang sadar 

lingkungan dan memiliki kepekaan terhadap persoalan yang dihadapi 

masyarakat dan bangsanya46. Pendidikan merupakan salah satu jalan 

pintas untuk menjawab problema lingkungan selama ini karena tingkat 

keberhasilannya menjanjikan karena dapat kita ketahui lembaga 

pendidikan merupakan tempat pembetukan watak maupun pola pikir 

serta perilaku seseorang, mungkin untuk saat ini sudah terdapat lomba 

adiwiyata dan juga llss dan benar-benar berefek untuk pengetahuan dasar 

para siswa, namun yang peneliti sayangkan yakni belum semua tingkat 

pendidikan dan hanya sebagian sekolah yang mengikuti lomba tersebut. 

Yang dimaksudkan diatas adalah dimasukkanya pada kurikulum 

                                                           
45 Nazli, wawancara oleh penulis, pada tanggal 14 sep 2020 
46 “pentingnya pendidikan lingkungan hidup sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah”, 

rinosafrizal.com, diakses pada tanggal 21-november-2015, https://rinosafrizal.com/pendidikan-

lingkungan-hidup/ 

 

https://rinosafrizal.com/pendidikan-lingkungan-hidup/
https://rinosafrizal.com/pendidikan-lingkungan-hidup/
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pembelajaran mungkin disejajarkan dengan ilmu sains lainnya, guna 

membentuk kepribadian yang peduli terhadap lingkungan. Pendidikan 

lingkungan hidup dibutuhkan dan harus diberikan kepada anak sejak dini 

agar mereka mengerti arti penting lingkungan hidup. Pendidikan 

lingkungan hidup tersebut dapat memberikan pengetahuan dasar pada 

anak untuk tidak merusak lingkungan hidup. Serta juga didukung mata 

pelajaran seperti ketrampilan yang akan pengaplikasian dari pendidikan 

berwawasan lingkungan tersebut guna sebagai memperluas titik eksplore 

dari siswa tersebut dan menyiapkan para siswa peduli terhadap 

lingkungan serta siap mengatasi limbah yang masih dapat dimanfaatkan. 

Beberapa kendala dalam mengembangkan kesadaran masyarakat 

untuk melestarikan lingkungan antara lain faktor internal yang meliputi: 

kurangnya pemahaman masyarakat terhadap akibat yang ditimbulkan 

dari kegiatan manusia yang mempunyai efek terhadap lingkungan hidup. 

Mungkin untuk orang terdahulu yang benar-benar menjaga tradisi tidak 

akan paham mengenai dampak akan tetapi lebih kepada menjaga 

kepercayaan adat sehingga masih bisa dikatakan menjaga tradisi yang 

tidak merusak lingkungan, namun berbeda cerita ketika sudah tidak 

memperhatikan adat dan juga tidak mengembangkan pengetahuan 

tentang memelihara lingkungan, untuk saat ini mungkin dibeberapa 

sekolah sudah ada lomba adiwiyata, kemudian dikampung juga ada green 

and clean dan kota yang dapat menjaga serta mengelola kebersihan 

dengan baik akan mendapatkan penghargaan yang disebut adipura. 
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Para muda-mudi pun pastilah lebih banyak peneliti temukan baik 

yang lagi asyik bercanda gurau bersama temannya atau yang sedang 

sibuk melakukan photoshoot, tak lupa para orang tua saling 

mengingatkan dan mengawasi anaknya yang sedang bermain di area 

skate namun dimanfaatkan layaknya sluncuran, disisi lain peneliti 

menemukan satu keluarga yang dapat dikatakan mini camping, dan juga 

sempat melihat beberapa guru sedang melakukan pembelajaran namun 

sayang waktu mau peneliti wawancara keburu sudah bubar entah 

kemana, berbeda ketika saya berkunjung pada hari senin, sedikit 

lenggang pada setiap sudut taman. Kemudian lanjut menurut pak Agus: 

Saya itu mas kalo ada waktu luang terlebih weekend kadang 

kesini, karena terdekat, gratis dan cocok untuk keluarga, rame 

juga. Jadi asyik bareng-bareng disini gitu mas.47 

Seperti pak agus yang sudah beberapa kali berkunjung ke taman 

Kebon Ratu membawa satu keluarga yang dimana memang diniatkan 

untuk refreshing dan juga membawa bekal dari rumah, mungkin canda 

tawa di tempat yang asri semuanya terasa lepas bebas, beban dipunggung 

serta dikepala seakan sudah bisa menempatkan posisinya untuk tidak 

menggangu saat quality time seperti ini. 

Sebagai tempat yang cocok untuk mengajak keluarga atau sanak 

saudara sebagai tempat rekreasi, karena tidak mengeluarkan biaya untuk 

tiket masuk menjadi salah satu alasan pengunjung untuk datang ke RTH 

                                                           
47 Pak Agus, wawancara oleh penulis, pada tanggal 13 sep 2020 
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Kebon Ratu pada saat waktu luang atau ketika weekend. Dilanjutkan oleh 

pak Hadi: 

Kita punya RTH di Jombang banyak, yang mengelola bidang 

pertamanan. Kita menyediakan lahan terbuka hijau sementara di 

Jombang memang sangat minim kita menyediakan itu untuk 

masyarakat Jombang kita menciptakan RTH dimana kebutuhan 

oksigen untuk masyarakat Jombang sebenarnya kalo dihitung luas 

wilayah itu masih kurang, sebagai paru-paru kota dapat dikatakan 

masih kurang, meskipun ada alun-alun, kebon rojo dan taman depan 

stadion48 

Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau (RTH) khususnya di Kota 

Jombang dapat dikatakan untuk luas wilayah masih kurangnya lahan 

yang memenuhi, meskipun ada beberapa Ruang Terbuka Hijau di 

Jombang, seperti: Kebon Rajo dan Taman depan Stadion Jombang, 

namun tidak dapat mengatasi kurangnya lahan hijau di Kota Jombang 

sendiri. 

Pada saat ini ruang terbuka hijau sudah mulai menipis 

ketersediannya, maka selaku manusia yang selalu memanfaatkan sumber 

daya alam sampai saat ini, perlu memikirkan ketersediaan sumber daya 

alam untuk generasi-generasi berikutnya. Untuk generasi sebelumnya 

juga telah memikirkan hak yang sama yakni menjaga kelestarian alam 

untuk anak cucunya, maka sebagai generasi saat ini juga wajib 

melancarkan cita-cita generasi sebelumnya demi tercapainya 

keberlangsungan lingkungan alam semesta, dan juga dibutuhkannya 

solidaritas antar generasi demi tercapainya cita-cita tersebut, 

memanfaatkan alam hanya cukup sebatas untuk memenuhi kebutuhan 

                                                           
48 Pak Hadi, wawancara oleh penulis, pada tanggal 29-sept-2020 
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saat ini dengan tanpa mengurangi kebutuhan generasi setelahnya yang 

juga membutuhkan alam untuk memenuhi kebutuhannya.49 Kemudian 

ditambahkan lagi oleh zainun: 

Ditaman seperti ini kan banyak pohon bisa mengurangi polusi 

jadi dapat menyerap karbondioksida jadi udara lebih bersih.50 

Berdasarkan hasil wawancara terkait permasalahan diatas dapat 

diketahui bahwa manfaat taman ditengah kota yakni dapat mengurangi 

polusi dan menyerap karbondioksida, salah satu manfaat taman kota 

adalah sebagai jantung kota, dimana saat ini sudah sedikit adanya 

degradasi lingkungan, yaitu proses penurunan kualitas komponen 

lingkungan, Moran (1987) mengartikan degradasi lingkungan sebagai 

hilangnya habitat alami oleh kegiatan manusia seperti, pertanian, 

perladangan, pemukiman atau pertambangan. Indikasinya adalah 

penurunan kualitas air, kesuburan tanah, udara dan sebagainya.51 

2. Implementasi Pengunjung Atas Pemahaman Merawat Lingkungan 

Dan Tata Aturan Dalam Ruang Terbuka Hijau taman Kebon Ratu 

Kabupaten Jombang. 

Alampun sebenarnya juga mempunyai hak, layaknya seperti 

manusia, dimana manusia adalah sebagian dari alam begitupun dengan 

hewan dan tumbuhan serta biotik maupun abiotic dialam raya ini. Hak 

asasi manusia adalah hak yang dimiliki manusia sejak pertama kali 

keluar dari Rahim ibu. Demikian makhluk hidup lainnya juga 

                                                           
49 Rachmad k. dwi susilo, sosiologi lingkungan, (Jakarta: rajawali pers, 2014), hal 186. 
50 Zainun, wawancara oleh penulis, pada tanggal 13 sep 2020 
51 Sumarmi. Pengembangan wilayah berkelanjutan, (Yogyakarta.Aditya media publishing. 2012 

hal 38-39. 
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mempunyai hak tersebut, dimana jika manusia adanya penyelewengan 

maka dapat dipastikan dibui, begitu juga makhluk hidup lain pasti ada 

batasan-batasan tertentu yang membedakan mungkin hak-hak moral yang 

terdapat pada manusia.52 

Kesadaran masyarakat dalam memelihara lingkungan menjadi 

penting, karena kesadaran masyarakat adalah proses yang diawali dari 

adanya rasa kecintaan kemudian memiliki, dan memicu rasa tanggung 

jawab. Rasa tanggung jawab ini akan menghasilkan kesadaran warga 

bahwa tugas untuk menjaga lingkungan bukan hanya kewajiban 

pemerintah saja tapi juga masyarakatnya. Dijelaskan oleh pak hadi: 

Alhamdulillah saya kira untuk kesadaran pengunjung membuang 

sampah itu lumayan ada peningkatan dibanding dulu, kita tidak 

jemu, putus asa untuk selalu memberikan sosialisasi wawasan 

edukasi terhadap masyarakat agar membuang sampah pada 

tempatnya, hasilnya juga dinikmati masyarakat sendiri, kalau 

tempat bersih insyaalaah siapa yang merasakan siapa yang 

mendapat manfaatnya.53 

Dapat dilihat dari wawancara pihak pengelola bahwa kesadaran 

pengunjung untuk memelihara lingkungan sudah menampakkan 

peningkatan yang merupakan hasil baik dari usaha pengelola yang tidak 

ada lelahnya untuk memperbaiki fasilitas serta meningkatkan edukasi-

edukasi yang dapat dijangkau pada taman tersebut. Dan juga semoga 

menjadi kebiasaan baru yang baik demi keberlangsungan ekosistem 

lingkungan. 

 

                                                           
52 A. sonny Keraf, etika lingkungan, (Jakarta: penerbit buku kompas, 2002) hal 116. 
53 Pak Hadi, wawancara oleh penulis pada tanggal 29-sept-2020 
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Lebih lanjut lagi dijelaskan  oleh yunita sebagai berikut : 

“Memelihara, merawat menjaga, dimulai dari diri sendiri, 

kesadarannya bagaimana menjaga, dari situ kita bisa 

mensosialisasikan ke masyarakat, mungkin dari keluarga 

dulu kemudian rt rw dan seterusnya”54 

Dari hasil wawancara diatas dijelaskan jika sosialisasi dan 

edukasi adalah hal yang paling dibutuhkan saat ini, dimana individu-

individu yang paham hanya sebait dari slogan yang bertebaran dimana-

mana kita biasa menjelaskan secara rinci dan jelas sebab-akibat yang 

selama ini mungkin belum disadarinya. Karena untuk sampai saat ini 

melihat degradasi lingkungan masih terjadi dimana-mana. Dan alangkah 

baiknya dimulai dari diri sendiri kemudian menularkan ke lingkungan 

sekitar karena terkadang sosialisasi maupun edukasi kurang berefek 

berbeda dengan mencontohkan secara langsung tanpa disadari 

lingkungan kita lambat laun akan mengikuti pola yang kita lakukan 

sehari-hari. Lanjut dituturkan oleh yunita: 

Yang paling utama ya dari orang tua dulu, lingkup keluarga. Dan 

juga menanamkan nilai missal membuang sampah pada 

tempatnya, menanam dan merawat tanaman dilingkungan sekitar, 

dan mematikan lampu tv dan hemat air kan juga bias 

menyelamatkan lingkungan, soalnya jika masih anak-anak mudah 

dibilanginnya.55 

Jadi solidaritas antar generasi benar-benar sangat dibutuhkan, 

demi menjaga keseimbangan, kelestarian dan juga pemeliharaan maupun 

kesadaran terhadap alam yang memenuhi apapun kebutuhan makhluk 

hidup. Secara tidak langsung sebagai manusia memberikan titipan 

                                                           
54 Yunita, wawancara oleh penulis pada tanggal 13 sep 2020 
55 Yunita, wawancara oleh penulis pada tanggal 13 sep 2020 
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keadaan lingkungan saat ini untuk generasi penerus, hal ini menekan 

pada generasi saat ini untuk merawat dan juga memelihara alam secara 

baik seperti generasi sebelumnya, bukan malah sebaliknya, yakni 

memberikan beban dan beberapa tugas untuk memperbaiki alam yang 

ditinggalkan. 

Selanjutnya dijelaskan oleh dewinta : 

“Menjaga lingkungan agar tidak banjir, ya dirawat, tidak 

membuang sampah ke sungai, tidak membuang sampah 

sembarangan, jika sungai penuh dengan sampah ya 

dibersihkan”.56 

Dari hasil wawancara diatas bisa diketahui jika pemahaman 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungn sudah sangat bagus 

jika pemahaman pada masa pubertas seperti ini, akan tetapi masa 

pubertas adalah masa labilnya anak-anak, namun saya berharap 

pemahaman serta implementasi sudah berirama dengan sempurna agar 

burungpun dapat bernyanyi dengan riang gembira. Akan tetapi apakah 

pemahaman seperti ini sudah merata pada keseluruh individu yang hidup 

pada saat ini yang kemudian juga berkembang biak sudah memahami hal 

tersebut serta menyiapkan generasi yang berwawasan lingkungan di 

generasi selanjutnya. Kemudian ditambahkan lagi oleh Bapak hadi yakni 

sebagaimana dibawah ini : 

Alhamdulillah saya kira untuk kesadaran pengunjung membuang 

sampah itu lumayan ada peningkatan dibanding dulu, kita tidak 

jemu, putus asa untuk selalu memberikan sosialisasi wawasan 

edukasi terhadap pengunjung agar membuang sampah pada 

tempatnya, hasilnya juga dinikmati pengunjung sendiri, kalau 

                                                           
56 Dewinta, wawancara oleh penulis pada tanggal 13 sep 2020 
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tempat bersih insyaalaah siapa yang merasakan dan siapa yang 

mendapat manfaatnya.57 

Dari pernyataan pengunjung dapat disimpulkan jika dengan 

adanya ruang terbuka hijau (RTH) secara tidak langsung bisa berfungsi 

sebagai penyeimbang ekosistem yang saat ini sangat dibutuhkan seiring 

dengan banyaknya limbah yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan yang 

dilakukan masyarakat sebagai contoh limbah dari rumah penduduk, 

warung, pertokoan, pabrik, serta instasi lainnya. Untuk itu perlu adanya 

sosialisasi serta edukasi kepada masyarakat yang berfokus pada 

pentingnya menjaga serta merawat lingkungan sekitarnya terlebih lagi 

terhadap fasilitas yang telah disediakan oleh pemerintah yakni adanya 

ruang terbuka hijau. Sosialisasi dan edukasi yang dilakukan tidak harus 

dimulai dari hal yang besar tetapi bisa juga dimulai dari hal terkecil 

terlebih dahulu sebagai contoh dimulai dari pribadi masing-masing yang 

kemudian ditularkan juga kepada keluarga. Ini dilakukan agar kesadaran 

masyarakat akan pentingnya merawat lingkungan secara lambat laun bisa 

memberikan nilai positif terhadap pelestarian lingkungan agar 

masyarakat merasakan langsung dampaknya. Menurut pak Hadi: 

Pengunjung belum 100% mentaati peraturan yang ada, tapi kita 

berusaha untuk bisa pengunjung agar memahami peraturan yang ada, 

tapi insyallah ini ada peningkatan mulai kesadaran pengunjung mulai 

tumbuh untuk menjaga lingkungan, dari segi membuang sampah yah 

memang tidak signifikan tp ada kenaikan menuju baik, pedagang 

kaki lima yang disitu juga saya suruh untuk membantu menyapu 

menjaga kebersihan, mereka juga tidak jemu untuk mengingatkan 

                                                           
57 Pak Hadi, wawancara oleh penulis pada tanggal 29 sep 2020 
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pengunjung, partisipasi masyarakat gotong royong dari pengunjung 

penjual jajanan dan juga pengelola sangat dibutuhkan.58 

Diperlukannya sinergi untuk membangun kesadaran masyarakat 

dalam lingkup luas, dimana ada yang berperan sebagai edukasi dan 

sosialisasi, kemudian juga ada sebagai pengingat serta mungkin jika ada yang 

melanggar akan mendapat hukuman agar mendapatkan efek jera dan jika 

goals ini tercapai juga harus ada apresiasi agar selalu meningkatkan 

kesadaran yang dicanangkan ini. Jika komponen sinergi berjalan dengan baik 

maka semua masyarakat lah yang dapat menikmatinya begitu juga sebaliknya 

ketika sinergi masih banyak kendala maka masyarakat juga yang akan 

mendapatkan dampaknya. 

Manusia adalah bagian dari alam semesta, maka bertanggung jawab 

juga untuk menjaganya, tanggung jawab ini bukan saja bersifat individual 

melainkan juga kolektif. Tanggung jawab moral ini menuntut manusia untuk 

mengambil prakarsa, usaha, kebijakan dan tindakan bersama secara nyata 

untuk menjaga alam semesta dengan segala isinya. Maka dari itu kerusakan 

dan melestarikan alam merupakan tanggung jawab bersama seluruh umat 

manusia. Wujud nyatanya, semua orang harus saling bersinergi, bahu-

membahu untuk menjaga dan melestarikan alam, dan juga mencegah serta 

memulihkan kerusakan yang telah terjadi. Dengan prinsip tanggung jawab 

secara individu maupun kolektif, masyarakat dituntut dan terpanggil untuk 

bertanggung jawab memelihara alam semesta ini sebagai milik bersama 

dengan rasa memiliki yang tinggi seakan milik pribadinya sendiri. Tanggung 

                                                           
58 Pak Hadi, wawancara oleh penulis pada tanggal 29 sep 2020 
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jawab yang menyebabkan manusia merasa bersalah ketika terjadi bencana 

alam karena keseimbangan ekosistem terganggu59. 

Untuk mengatasi problema krisis ekologi, perlu adanya perubahan 

paradigma dalam ilmu pengetahuan yang tidak lagi bersifat mekanistis-

reduksionistis tetapi bersifat holistis, juga ekologis. Cara pandang holistic ini, 

tidak ada lagi pemisahan yang tegas antara subyek dan obyek, fakta, dan nilai. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi dan juga perkembangannya serta dampaknya 

tidak bisa tidak harus dinilai secara moral, termasuk kaitannya dengan 

dampak ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap lingkungan hidup60. Lebih 

dalam lagi dijelaskan oleh Nazli: 

Dari halhal kecil, dan intinya dimulai dari diri sendiri, kayak saya 

sendiri sering memanfaatkan lingkungan sekitar karena dulu saya 

smp itu ada adiwiyata yang banyak mengajarkan tentang 

lingkungan baik tumbuhan maupun cara mengolah berbagai limbah 

jadi lumayan paham lah, ini lagi proses membuat kerajian biji pinus 

untuk gantungan kunci dan bunga tropical, karena melihatnya itu 

eman buat apa ya enaknya, bisa ini dimanfaatkan.61 

Wawasan yang cukup luas akan merubah pola piker kita sebagai 

manusia, mungkin dari beberapa edukasi sosialisasi maupun yang telah 

ditanamkan baik dari orang tua sekolah maupun kita sendiri 

mengeksplore baik dari bahan bacaan maupun pengalaman-pengalaman 

yang telah terjadi sebagai kaca mata untuk kita berbuat kedepannya, 

mungkin jika pengetahuan kita minim maka kita tidak akan tertarik pada 

limbah, padahal ketika limbah berada ditangan orang-orang yang 

                                                           
59 A. sonny Keraf, etika lingkungan, (Jakarta: penerbit buku kompas, 2002) hal 146-147. 
60 Ibid,  hal xx 
61 Nazli, wawancara oleh penulis pada tanggal 14 sep 2020 
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kompeten akan menjadi sebuah karya yang menarik atau dapat menjadi 

pemasukan bulanan. 

Sebenarnya melihat Indonesia adalah kawasan yang terdiri dari 

banyak pulau juga banyak lahan hijauan mulai dari berbagai jenis hutan 

juga persawahan dan perkebunan, tak luput berbagai sungai besar pun 

malang-melintang saling menghubungkan antar satu wilayah dengan 

wilayah yang lainnya, terdapat gunung yang aktiv lumayan banyak, hasil 

dari erupsi gunung aktiv tersebut merupakan dampak positive bagi 

ladang disekitarnya yang terkena lahar maupun abunya62. Indonesia yang 

kaya akan pengahsil sumber daya alam baik flora maupun fauna sudah 

selayaknya kita memanfaatkan hal tersebut, namun kita juga juga harus 

menjaganya, merawatnya juga mereboisasinya. Banyak potensi yang 

merupakan memanfaatkan kekayaan alam, mulai dari pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan, pariwasata, industry, jasa dan 

perdagangan. Seperti salah satu narasumber yang ditemukan peneliti ini 

merupakan pengaplikasian yang sangat menarik mungkin juga bias 

menjadi motivasi bagi kaum milineal saat ini, peneliti juga pernah 

menemukan hantaran tunangan yang disusun dari beberapa limbah pinus 

bukan mainan. Menurut Nazli: 

Pola piker, pengalaman yg sebelumnya, missal ada orang dulu 

membuat kesalahan dari lingkungan bias buat pembelajaran ke 

depan e gimana gitu, jadi lingkungan ini bagusnya gimana.63 

 

                                                           
62 Sumarni. Pengembangan wilayah berkelanjutan, (Yogyakarta: aditya media publishing, 2012) 

hal 25. 
63 Nazli, wawancara oleh penulis pada tanggal 14 sep 2020 
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Sedikit melihat kearah belakang yang sudah terjadi pada alam 

kita, berbagai fenomena yang telah terjadi tidak menutup kemungkinan 

itu juga akibat dari ulah manusia, dari pendapat mbak nazli mungkin 

melihat kearah belakang untuk melangkah ke depan dengan berbagai 

pertimbangan atas kejadian dan pengalaman yang sudah terlewati, agar 

kita tidak terjatuh dilubang yang sama dan yang pasti untuk menangkal 

kejadian yang tidak kita inginkan. Karena jika kita tidak melestarikan 

wejangan yang bagus yang notabene untuk menjaga keseimbangan 

lingkungan maka kita mungkin akan mendapatkan sanksi secara moral 

maupun social. Disambung penjelasan oleh pak Supriyo: 

Mempengaruhi pola piker mencakup semua agama terutama 

islam, wong jowo iku tetep menganjurkan, kalau diagama semua 

ini adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan, istilahnya awakdewe 

gapengen diajeni yo ojo ngajeni, nek jare wong jowo nek 

gapengen dicuek yo ojo nyuek, kalau tidak ingin dicubit ya 

jangan mencubit, mencakup semua karena semua anjurannya 

kebaikan, terlebih agama lebih detail, yang penting kita 

mempunyai pedoman pribadi masing-masing, jangan mudah 

terpengaruh.64 

Dengan satu alasan kita memanfaatkan alam karena di indonesia 

ini merupakan banyak potensi flora dan fauna maka dari itu kita layak 

memanfaatkn sumber daya alam yang tersedia, untuk melangsungkan 

hidup maupun memperbaiki kualitas dan kenyamanan hidup. Untuk 

menunjang ini bisa dilihat dalam tulisan Pramudya sunu (2001) 

menyatakan terdapat dua jenis bencana akibat rusaknya daya dukung 

lingkungan, pertama karena factor internal di mana ini disebabkan oleh 

                                                           
64 Supriyo, wawancara oleh penulis pada tanggal 13 sep 2020 
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alam sendiri bagi manusia ini sangat sulit diihindari karena ini 

merupakan bagian dari proses alam, kita hanya dapat menyiagakan diri 

atau mempersiapkan siaga bencana untuk meminimalisir korban, kedua 

kerusakan yang disebebkan oleh factor eksternal yaitu kerusakan yang 

berasal dari tingkah laku manusia terhadap lingkungan, sebagai akibat 

dari kegiatan untuk menunjang industrialisasi, penggunaan bahan bakar 

fosil maupun limbah rumah tangga yang dibuang ke sungai65. Dilanjutkan 

oleh Nazli: 

Ketika melihat orang melanggar, ditegur dulu lah kalo belum bias 

yoweslah dijupuk, Dibutuhkan kesadaran tiap individu? Harus 

mas, balik lagi lingkungan banyak menciptakan manfaat untuk 

kita. Kesadaran e masih kurang, melihat di kampus saya aja 

sampah masih berserakan dan sudah disediakan pilihan tempat 

sampah tapi membuangnya tidak sesuai, umur bukanlah menjadi 

patokan untuk kesadaran akan lingkungan.66 

 

Sadar diri kemudian menyadarkan dan terbentuk kesadaran 

kolektif atau kesadaran bersama, meskipun banyak rintangan kita harus 

semangat dan tidak putus asa kan juga buat kebaikan kita dan anak cucu 

kita. Kita sebagai manusia juga harus ada timbal balik, jika manusia 

hanya memanfaatkan saja tampa memperbarui maka lama-kelamaan akan 

habis, apalagi ketika sumber daya alam ada yang tidak diperbahuri dan 

diperbarui. Menurut pak Supriyo: 

Seumpama ada yang ngelanggar, seharusnya kesadaran masing-

masing individu, apalagi anak kecil yang bersama orang tuanya, 

                                                           
65 Rachmad k. dwi susilo, sosiologi lingkungan,  (Jakarta: rajawali press, 2014) hal 31-32 
66 Nazli, wawancara oleh penulis pada tanggal 14 sep 2020 
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seharusnya orangtua sudah menanamkan. menyikapinya saya 

ambil saya buang sendiri.67 

Orang tua mungkin akan membentuk karakter anak sesuai 

keinginannya dengan berbagai cara termasuk mencotohkan, karena jika 

anak masih usia balita hasil rekaman perilaku orang tua akan ditangkap 

dalam memori otak anak dan juga akan dipraktikkan karena memandang 

perilaku orang tua setiap harinya yng dilakukan secara berulang-ulang 

akan menjadi kebiasaan bagi anaknya. Menurut pak Supriyo: 

Kalao skala besar harus dari kesadaran masing-masing tapi 

percuma permerintah memberi himbauan untuk kebaikan tapi 

tergantung masyarakat yng nerima, kalau belum tertanam, 

mungkin didengarkan tapi besok lupa, wes ga ambil pusing, tapi 

pemerintah menyarankan penghijauan lingkungan memang wajib 

menyarankan kebaikan, tapi yang lebih melekat menyentuh dari 

pribadi-pribadi rt wilayah terkecil dan yang paling bisa 

menyentuh iku contoh waktu ada musibah, jangan sampai kita 

dikeki trsentuh karena musibah dulu lebih baik sadar diri dulu 

kayak longsor banjir, cuman sekaramg baru sadar jika baru ada 

efeknya kita kebanjiran, mungkin juga ada yang tidak sadar tp 

malah menyalahkan pemerintah, tidak mau intropeksi tapi 

menyalahkan pemimpin.68 

Kesadaran secara kolektiv tidak sebaiknya muncul ketika hanya 

menunggu musibah, karena kita juga wajib menjaga alam tanpa harus 

menunggu peringatan terlebih dahulu, kita wajib menjaga alam dari 

masing-masing individu yang kemudian memunculkan secara kolektif. 

Jika kesadaran kita muncul secara incidental mungkin lebih tepatnya jika 

kita membantu para korban bencana baik secara ekonomi, rohani maupun 

jasmani. Menurut Zainun: 

                                                           
67 Supriyo, wawancara oleh penulis pada tanggal 13 sep 2020 
68 Supriyo, wawancara oleh penulis pada tanggal 13 sep 2020 
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Ditanamkan kebersihan diri, kalau sudah bias pasti lingkungannya 

mengikuti, Pola piker, hadistnya kebersihan sebagian dari iman. 69 

Jika seorang muslim telah pham akan hadist tersebut maka 

sebaiknya juga menjalani hidup layaknya hadist diatas karena juga itu 

telah banyak dijadikan acuan dibeberapa tingkat pendidikan formal, dari 

sejak kecil mungkin kita sudah tidak asing untuk hadist tersebut karena 

para guru sudah membiasakan dengan adanya piket kelas, jika 

pendidikan non formal seperti pondok pesantren biasa dikenal ro’an 

dimana bersih-bersih secara bersama seluruh pondok. 

Hormat terhadap alam merupakan suatu prinsip dasar bagi 

manusia sebagai bagian dari alam semesta seluruhnya seperti halnya, 

setiap anggota komunitas social mempunyai kewajiban untuk 

menghargai kehidupan bersama (kohesivitas sosial) demikian pula setiap 

anggota komunitas ekologis harus menghargai dan menghormati setiap 

kehidupan dan spesies dalam komunitas ekologis tersebut. Serta 

mempunyai kewajiban moral untuk menjaga kohesivitas dan integritas 

komunitas ekologis, alam tempat manusia hidup ini. Layaknya kita 

menjaga keluarga kita. Karena manusiapun juga membutuhkan alam dan 

manusia sendiri bagian dari alam tersebut70. 

 

 

 

                                                           
69 Zainun, wawancara oleh penulis pada tanggal 13 sep 2020 
70 A. sonny Keraf, etika lingkungan,  (Jakarta: penerbit buku kompas, 2002) hal 144-145. 
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C. Kesadaran Kolektif Pengunjung Dalam Pemeliharaan Lingkungan 

Perspektif Emile Durkheim 

Dalam Buku Kajian Durkheim tentang solidaritas sosial “The 

Division Of Labour in Society” Durkheim beruapaya untuk mengkaji sebuah 

fenomena yang sedang dialami oleh masyarakat yakni pembagian kerja. 

Pembagian kerja tersebut diberi nama solidaritas oleh Emile Durkheim. 

Istilah erat dengan konsep solidaritas sosial yang ditetapkan dan di bangun 

oleh Sosiolog kebangsaan Perancis antara lain : kekompakan sosial dan 

Integrasi Sosial. Emile Durkheim membangun konsep sentral untuk 

mengembangkan teori sosiologi yang disebut Solidaritas sosial. Menurut 

Emile Durkheim sendiri, solidaritas sosial merupakan kesetiakawanan yang 

menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara individu atau kelompok yang 

didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan 

diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.71 

Ketertarikan Durkheim pada suatu perubahan cara solidaritas sosial 

terbentuk, dengan arti lain yaitu perubahan pada cara masyarakat bertahan 

dilingkungannya dan bagaimana anggota melihat diri mereka sebagai bagian 

yang utuh. Perubahan terjadi diakibatkan karena adanya solidaritas yang 

didasarkan pada pembagian kerja sehingga pembagian kerja merupakan 

syarat hidup bagi masyarakat modern. Menurut Durkheim solidaritas organik 

dan solidaritas mekanik merupakan hasil pembagian solidaritas sosial.72 

                                                           
71 Dovle Paul Johnson, Teori Sosiologi kalsik dan modern, (Jakarta: Gramedia Pustaka. 1994), 

Hal. 181. 
72 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Kalsik Samapai Perkembangan Terakhir Post 

Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Hal. 145 
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Kesadaran Kolektif 

Seluruh kepercayaan dan perasaan bersama orang kebanyakan dalam 

sebuah masyarakat akan membentuk suatu system yang tetap yang punya 

kehidupan sendiri;kita boleh menyebutnya dengan kesadaran kolektif atau 

kesadaran umum dengan demikian, dia tidak sama dengan kesadaran 

particular, kendati hanya bisa disadari lewat kesadaran-kesadaran particular73 

Beberapa hal yang perlu dicatat dari definisi diatas, pertama, ia 

menyebut “keseluruhan” merupakan kepercayaan dan sentiment bersama. 

Kedua. Durkheim memahami kesadaran kolektif sebagai sesuatu terlepas dari 

dan mampu menciptakan fakta social yang lain. Ketiga, Durkheim juga 

menulis kalau kesadaran kolektif baru bisa “terwujud” melalui kesadaran 

individual. Kesadaran kolektif merujuk pada norma, struktur umum 

pengertian, dan kepercayaan bersama, oleh karena itu dia adalah konsep yang 

sangat terbuka dan tidak tetap. Durkheim mencotohkan layaknya masyarakat 

primitive yang memiliki kesadaran yang sangat kuat74. 

Kesadaran kolektif pengunjung ruang terbuka hijau public taman 

kebon ratu sudah bias peneliti katakan sangat baik, di mana telah 

dibuktikannya dengan peneliti hanya menemukan sampah berserakan satu 

kali dan juga dari hasil wawancara para informan ketika mendapat pertanyaan 

“apa yang anda lakukan ketika melihat orang membuang sampah 

sembarangan?” dan hamper keseluruhan informan menjawab “ya ditegur 

                                                           
73 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Kalsik Samapai Perkembangan Terakhir Post 

Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),  hal 85 
74 George Ritzer dan Douglas J. goodman, teori sosiologi dari teori sosiologi klasik sampai 

perkembangan mutakhir teori social postmodern,  (Bantul: kreasi wacana, 2016) hal 85-86. 
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mas! Kalau tidak bias ya dibuang ketempat sampah sendiri” ini benar-benar 

telah membuktikan bahwa kesadaran pengunjung sudah membaik dan jika 

hamper keseluruhan informan menjawab dengan jawaban yang hamper sama 

dapat dikatakan norma maupun tradisi untuk menjaga lingkungan dengan 

informan diruang terbuka hijau taman kebon ratu sudah sangat bagus. 

Emile Durkheim sendiri pada buku teori sosiologi dituliskan dimana 

awalnya membahas tentang fakta social, fakta social adalah cara bertindak 

yang dibatasi (secara paksa) oleh struktur social, norma, budaya, dan lain 

sebagainya yang diluar individu dan bersifat memaksa. Fakta social dibagi 

lagi menjadi dua: material dan non material, material layaknya infrastruktur 

dan lain-lain sedangkan yang non material ada beberapa seperti: moralitas, 

kesadaran kolektif, representasi kolektif, arus social dan pikiran kelompok. 

Kita sebagai manusia seharusnya bersyukur dengan adanya fakta social, 

dimana manusia adalah merasa selalu kurang (tidak puas) dan juga menuntut 

untuk lebih, dengan adanya fakta social maka manusia bisa membatasi 

maupun menahan keinginannya karena fakta social bersifat memaksa 

individu, coba bayangkan jika fakta social tidak ada, betapa serakahnya kita 

sebagai ciptaan tuhan yang paling sempurna.  

Kesadaran kolektif dimana adalah hilangnya kesadaran masing-

masing individu yang berbenturan dengan norma, aturan, etika dan 

sebagainya, ketika pada komunitas maupun suatu tempat yang akhirnya 

memiliki kesadaran bersama. Dimana ketika pengunjung yang mempunyai 

ego tinggi katakanlah seperti ada pengunjung yang suka salah satu bunga 
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pada taman tersebut dengan egonya maka dia akan mengambil bunga tersebut 

dan dibawa pulang, namun berkat dengan adanya norma, etika, tata aturan 

yang bersifat waspada ataupun menghukum, maka sampai saat ini taman pun 

masih terjaga, jika ada yang melanggar pun mungkin sungkan atau merasa 

tidak enak dengan pengunjung yang lain, karena kesadaran kolektif pada 

ataman tersebut sudah terbentuk dimana juga ditopang oleh berbagai hal dan 

segmen yang mengelola ruang terbuka hijau kebon ratu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang kesadaran kolektif pengunjung dalam 

pemeliharaan lingkungan ditaman ruang terbuka hijau kebon ratu dikabupaten jombang. 

Dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman pengunjung mengenai pemeliharaan dan menjaga lingkungan juga 

benar-benar cukup bagus di mana telah dibuktikan dengan wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti, para informan dengan tegas dan kemampuan yang dikatakan 

cukup bagus meskipun terbilang mengaca dari kehidupan sehari-hari dan beberapa 

yang mungkin pengetahuan ditopang di oleh pendidikan dibangku sekolah seperti 

adanya adiwiyata. Layakmya membuang sampah pada tempatnya adalah hal terkecil 

yang dapat dilakukan oleh seluruh masyarakat dan mungkin jika ini dijaga dan 

dirawat maka akan berefek sangat besar, juga ada yang memanfaatkan daur ulang 

dari salah satu informan. Pemahaman seperti efek membuang sampah ke sungai, 

membabat hutan secara illegal dan kebutuhan oksigen yang dihasilkan oleh tanaman, 

ini sudah dipahami informan yang telah ditemui oleh peneliti. 

2. Implementasi pengunjung dalam memelihara lingkungan dalam ruang lingkup taman 

kebon ratu terbilang cukup bagus di mana peneliti hanya satu kali menemukan 

sampah yang berserakan di seluruh bagian taman ini, Dan juga pihak pengelola 

mengatakan setiap tahun mengalami peningkatan perihal menjaga taman atau 

berkurangnya pengerusakan fasilitas yang ada di taman. Para informan menjaga 

taman serta memelihara lingkungan pun berbeda-beda caranya, ketika di taman jika 

satu keluarga penuh maka disitu juga membelajari anaknya untuk membuang 

sampah pada tempatnya, dan ketika melihat orang lain membuang sampah 
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sembarangan maka akan ditegur dan jika tidak bias maka dibuang sendiri ke tempat 

sampah (ketika di taman, jika di rumah kebanyakan membakar daripada dibuang ke 

sungai), juga ada yang membuat daur ulang, serta menanam bunga-bunga 

disekeliling rumah, dan beberapa pengunjung santai berduduk diatas rumput yang 

memang tidak ada larangan untuk menginjaknya, dan ketika yang ada tulisannya 

“dilarang menginjak” memang tidak ada yang menginjak maupun mendudukinya. 

B. Saran 

Dengan adanya kesimpulan diatas maka sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 

pengelola maupun masyarakat luas, ada beberapa hal yang wajib di perhatikan antara 

lain: 

Untuk pihak pengelola kebon ratu terkhusus dibidang pertamanan tata aturan 

yang berada pada taman mungkin dibuat semenarik mungkin agar para adek-adek senang 

dan merasa semangat untuk membaca serta mencari sumber lain baik yang berada pada 

taman tersebut maupun ketika selesai berkunjung, juga ditambahakan informasi dampak 

ketika melanggar aturan tersebut. Dan juga Bunga-bunga serta fasilitas yang berada pada 

taman tersebut diberi informasi detail mengenai historinya. Untuk pengunjung beserta 

masyarakat secara luas mungkin membenahi problem sampah yang kita hasilkan sehari-

hari, baik itu dijadikan kompos, daur ulang dan jika mentok tidak dapat berbuat apa-apa 

maka sebaiknya jika limbah masih bias dibuat pakan ternak, dirongsokkan dan juga 

disumbangkan maka lakukanlah hal tersebut untuk meminimalisisr produksi sampah. 

Dan juga teruntuk masyarakat luas mari dikurangi memanfaatkan alam secara 

berlebihan, mari menikmati kendaraan umum untuk mengurangi polusi, illegal loging 

sadar diri dengan reboisasi, pembangunan dengan wawasan amdal dan pembangunan 

berkelanjutan dan pabrik-pabrik bias memanfaatkan limbahnya atau mengurangi kadar 

kimia yang dihasilkannya, dan meminimalisir konsumsi yang menghasilkan sampah 
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seperti penggunaan totebag, tepak makanan, sedotan stainless. Untuk masyarakat luas 

mungkin harus mulai jatuh cinta pada tanam-menanam terkhusus wabah melanda banyak 

artis ibukota yang sudah mulai melakukannya, selain sebagai produksi oksigen kita juga 

meminimalisir penggunaan bahan kimia terhadap tanam-tanaman yang kita tanam untuk 

konsumsi skala pribadi. 
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